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Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyak orangtua yang tidak 
menjalankan tugasnya sebagai orangtua terutama kewajiban dalam membentuk 
akhlak anak, karena masih banyak anak yang membantah perintah orangtua, 
bermalas-malasan, tidak mau mengerjakan sholat, akibat kurangnya pengawasan 
dan perhatian orangtua. Oleh karena itu peneliti melihat akhlak remaja di Desa Aek 
Badak Julu kurang baik, maka peneliti tertarik untuk meneliti peren orang dalam 
menanamkan akhlak terhadap remaja di Desa Aek Badak Julu. 
Rumusan masalah dalam peneliti ini adalah bagaimana peran orangtua 
dalam menanamkan akhlak terhadap remaja, apa kendala orangtua dalam 
menanamkan akhlak terhadap remaja, apa solusi orangtua dalam menanamkan 
akhlak terhadap remaja di Desa Aek Badak Julu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peran orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap remaja, untuk 
mengetahui kendala orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap remaja, untuk 
mengetahui solusi orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap remaja di desa 
Aek Badak Julu. 
 Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dan wawancara. Sumber data peneliti adalah 
sumber data primer dan sumber data skunder.  
 Hasil penelitian ini yaitu bahwa peran yang dilakukan orangtua dalam 
menanamkan akhlak remaja adalah peran ayah: melakukan pengawasan control, 
pendidik, pemberi hukuman, peran ibu adalah membimbing pribadi yang baik, 
sumber pemberi kasih sayang, memberi pengarahan dan perhatian, memberi 
pembiasaan. Adapun peran kedua orangtua adalah sebagai pendidik bagi anak, 
sebagai contoh dan teladan bagi anak, sebagai penanggung jawab kehidupan 
beragama anak, sebagai pembentuk karakter anak. Kendala yang ditemui dalam 
menanamkan akhlak terhadap anak adalah pengaruh perkembangan TIK, pengaruh 
lingkungan, kurangnya pengetahuan orangtua, keterbatasan orangtua dalam 
berinteraksi dengan anak, kesulitan ekonomi, pendekatan dan metode yang kurang 
tepat. Solusi yang ditemui dalam menanamkan akhlak terhadap remaja adalah 
mengontrol dan mengawasi setiap perilaku anak, memberi pengarahan dan 
bimbingan, meningkatkan pengetahuan dan wawasan orangtua, memanfaatkan 
waktu, berusaha bekerja semampunya, mampu menguasai metode yang tepat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas 
kepala keluarga yang beberapa orang terkumpul dan tinggal disuatu tempat 
dibawah suatu atap dan saling ketergantungan. Di dalam keluarga terdapat 
hubungan baik hubungan darah , hubungan perkawaninan yang hidup dalam 
satu rumah tangga. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat 
yang terdiri dari suami, istri dan anak.
1
 
Dalam sebuah keluarga peran orangtua sangat dibutuhkan karena 
orangtua (Ibu-Bapak) adalah orang secara jasmani menjadi asal keturunan 
anak. Komponen keluarga diawali pasangan suami istri, apabila mereka 
dikaruniai anak, maka status suami menjadi ayah sedangkan status istri 
menjadi ibu, sekaligus ayah dan ibu disebut orangtua.  
Dan keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak, ayah dan ibu disebut 
orangtua dalam keluarga. Orangtua punya tanggung jawab besar dalam 
mengarahkan anak-anaknya, mulai dari bayi usianya dari 0 sampai 1 tahun 
dan balita usianya 2 sampai 5 tahun, dan dari balita ke anak-anak usianya 6 
sampai 12 tahun, dan sampai menuju masa remaja yaitu umurnya dari 12 
sampai 18 tahun. Jadi anak adalah keturunan dari orangtuanya dan darahnya 
juga mengalir darah orangtuanya. 
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 Itu sebabnya secara kodrati, setiap orangtua menyayangi dan 
mencintai anaknya sebagaimana ia menyayangi dan mencintai dirinya 
sendiri. Kasih sayang orangtua dicurahkan sepenuhnya kepada anak.
2
 
 Dalam suatu keluarga, orangtua bertanggung jawab atas kelanjutan 
pendidikan anak-anaknya. Karena pengaruh yang diterima anak waktu kecil 
sangat menentukan kehidupan anak dikemudian hari.
3
 Apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan waktu kecil masih terjalin kedalam kehidupan 
kepribadiannya. 
 Kedudukan orangtua sebagai pendidik terhadap anak-anak menjadi 
sangat penting karena adanya hubungan fisikologis yang panjang. Secara 
fisikologis, anak tinggal bersama orangtua dimulai dari bangun, bermain, 
makan, minum sampai tidur kembali. Allah berfirman dalam surah At-
Tahrim ayat 6. 
                               
                          
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
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 Huzain Mazharini, Pintar Mendidik Anak (Jakarta: Lentera, 2002), hlm. 1. 
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Dari ayat di atas dapat dipahami, bahwa orangtua yang tidak 
memberikan pendidikan yang benar kepada anak mereka dan tidak 
mendidik mereka dengan sopan santun dan akhlak yang baik akan memetik 
hasil kecuali seseorang anak yang berperilaku berani dan bermusuhan 
dengan orangtua sehingga anak tersebut mendurhakai orangtuanya dengan 
perkataan-perkataan keji sikap yang keliru dan menyimpang sampai tingkat 
meremehkan kedudukan orantuanya. 
Hal itu tidak akan terjadi apabila orangtua mencurahkan usaha 
mereka untuk mendidik dan menanamkan akhlak yang luhur serta sopan 
santun yang baik pada diri anak. Pendidikan akhlak sangat penting dalam 
menjaga harkat martabat manusia sebagai makhluk yang terhormat dan 
mulia. Karena akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan manusia 
dengan makhluk lainnya.  
Sebab apabila manusia tidak memiliki akhlak maka hilang derajat 
kemanusiannya. Pembinaan akhlak yang diajarkan dalam Islam adalah 
akhlak yang sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW. Firman Allah 
dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut: 
                            
         
                                                          
4
 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 





Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah. (Q.S. Al-Ahzab: 21)
5
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi teladan 
pembinaan akhlak adalah sebagaimana yang telah ditujukan Rasulullah 
SAW, dan orangtua harus memiliki sifat-sifat terpuji agar bisa dijadikan 
teladan bagi anak-anaknya. Semakin baik sifat-sifat orangtua sebagai 
pendidik, semakin dekat tingkat keberhasilan dalam mendidik anak. 
Menanamkan pendidikan akhlak kepada anak merupakan tanggung jawab 
orangtua, karena anak lahir dalam pemiliharaan orangtua dan dibesarkan 
dalam lingkungan keluarga.  
Orangtua tanpa ada yang memerintahkan langsung memikul tugas 
sebagai pendidik baik sebagai pemelihara, pengasuh, pembimbing, guru 
maupun pemimpin bagi anaknya. Orangtua bertanggung jawab untuk 
menjaga anak-anaknya dari kehancuran, kebinasaan dan hal-hal negatif 
lainnya. Karena orangtua merupakan pendidik pertama dan utama bagi 
anak-anak mereka, karena dari orangtualah anak mula-mula menerima 
pendidikan terutama pada anak masa pubertas (remaja) yang berkisar di 
antara 12 samapai 18 tahun. 
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Anak pada masa remaja sangat banyak memiliki keinginan untuk 
berkembang, dan mengikuti perubahan zaman baik dari sikap dan 
perilakunya sehari-hari. Contonya perubahan dari cara berbicara, tertawa, 
cara berpakaian, cara bahasa yang diucapkannya dan lain-lain. 
Perkembangan lainnya pada masa remaja ini adalah munculnya perasaan-
perasaan negatif pada diri anak, sehingga pada masa ini ada yang 
menyebutkan masa negatif. Anak mulai  timbul keinginan untuk 
melepaskan diri dari kekuasaan orangtua, ia tidak mau tunduk lagi segala 
perintah, kebijaksanaan dari orangtua. 
Semua terasa ingin ditolak, ini bukan berarti anak bebas dari 
anggapan bahwa sebagai anak-anak ingin menyamakan status dengan orang 
dewasa. Dan mereka membuat satu ikatan/organisasi yang mempunyai 
tingkah laku yang kurang/tidak disukai oleh masyarakat pada umunya. 
Misalnya mereka melakukan pencurian, perampokan, pencopetan, 
penganiayaan, pelanggaran susila, penggunaan obat-obatan terlarang dan 
mengendarai kenderaan tanpa mengindahkan norma-norma lalu lintas.  
Dan anak remaja memusuhi seluruh konteks sosial kecuali konteks 
sosialnya sendiri. Juga memusuhi semua orang bahkan orangtuanya sendiri 
dan saudaranya. Oleh kerena itu orangtua harus mampu memberikan 
keteladanan akhlak kepada anak-anaknya dalam pergaulan sehari-hari. 
Orangtua harus membiasakan dan mengarahkan anak-anaknya kepada 
akhlak yang baik, agar dapat menjaga akhlaknya pada masa 





Berdasarkan pembahasan di atas, akhlak dan tingkah laku sangat 
berpengaruh di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kebupaten Tapanuli Selatan. Sebagian remaja terlihat sering melalaikan 
waktu misalnya menonton televisi di warung kopi sehingga banyak yang 
meninggalkan waktu sholat. Kemudian sebagian remaja tidak mau 
mengikuti pengajian naposo nauli bulung pada waktu setelah selesai sholat 
magrib terutama pada remaja laki-laki mereka (remaja laki-laki) tidak mau 
mengikuti pengajian karena mereka berada di warung kopi dan sibuk main 
handphone.
6
 Selain itu mereka tidak mau mangikuti gotong royong bersama 
alasannya mereka (remaja) mempunyai pekerjaan di rumah maupun diluar 
rumah, dan ada juga yang menjadi permasalahan dalam kalangan remaja 
yaitu diantara mereka tidak saling menghargai sesama teman sehingga 
menimbulkan perkelahian. Bahkan ada perilaku yang sangat menyimpang 
dari kalangan remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan seperti: mencuri, minum-minuman keras, 
berjudi terlibat narkoba. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul:  
“Peran Orangtua Dalam Menanamkan Akhlak Terhadap 
Remaja Di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan”. 
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 Hasil Observasi di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli 





B. Batasan Masalah/Fokus Masalah 
Agar peneliti ini lebih terpusat dan terarah pada tujuan penelitian  
maka maka diperhatikan pembatasan masalah. Diharapkan masalah dapat 
dikaji secara lebih mendalam untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
Permasalahan peneliti ini pada peran orangtua dalam menanamkan akhlak 
terhadap remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Dengan demikian peneliti ini akan difokuskan 
pada masalah peran orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap remaja di 
desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli 
Selatan. 
peran orangtua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran 
dalam menanamkan akhlak terhadap remaja, dan akhlak yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah akhlak remaja di Desa Aek Badak Julu 
Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan, yang mencakup 
tentang tingkah laku, tabiat, watak dan kesopanan remaja. 
C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang dipakai dalam 
judul penelitian ini, maka dibuat istilah sebagai berikut: 
1. Peran adalah pemain sandiwara, atau tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam suatu peristiwa. Peran yang dimaksud dalam 
pembahasan ini adalah tindakan yang dilakukan orangtua dalam 
menanamkan akhlak terhadap remaja
7
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 Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indoneia (Jakarta: 





2. Orangtua adalah terdiri dari ayah dan ibu kandung atau ayah ibu tiri atau 
ayah dan ibu angkat. Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri 
dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan 
yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. 
3. Menanamkan Akhlah adalah upaya menanamkan keimanan yang di 
berikan kepada remaja.
8
 Menanamkan kebiasaan yang baik dan dapat 
menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari, dikatakan bahwa 
perilaku anak menjadi baik merupakan kebiasaan yang ditanamkan 
orangtua kepada anak. Namun orangtua terlebih dahulu menjadikan 
perbuatan-perbuatan baik sebagai kebiasaan dan kepribadiannya sehari-
hari sehingga mudah di contoh oleh anak-anak. Menanamkan akhlak 
yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah menanamkan akhlak yang 
dilakukan orangtua kepada anaknya untuk menanamkan keimanan dan 
kebiasaan yang baik dan dapat menginternalisasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4. Remaja adalah maasa remaja disebut juga ”adolescence” yang bersal dari 
bahasa latin “adolescere”.
9
 Kata bendanya adolascentia yang berarti 
remaja yang tumbuh menjadi dewasa. Masa remaja secara umum dibagi 
menjadi dua yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir. Masa remaja 
awal dimulai 12-13 tahun sampai usia 16-17 tahun. Remaja akhir 
terentang dari usia 16-17 tahun sapai 18 tahun. Masa remaja selalu 
disebut sebagai periode yang penting dalam perkembangan fisik dan 
psikisnya. Dan masa remaja selalu disebut masa peralihan atau 
perubahan, perubahan yang terjadi mencakup perubahan emosi, minat, 
peran, serta pola perilaku. Masa ini disebut juga dengan masa 
bermasalah, sebab perubahan yang terjadi kadang-kadang menimbulkan 
permasalahan pada diri anak. Masa ini juga sering disebut masa mencari 
identitas diri yang selalu menimbulkan kekuatan pada remaja yang 
bersangkutan karena harapan-harapan yang terkadang tidak realistik. 
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Yang dimaksud remaja dalam penelitian ini adalah umur 16 sampai 18 
tahun, di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan di atas, maka 
rumusan masalah yang di bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran orangtua dalam menanamkan akhlak remaja di 
Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan? 
2. Apa kendala orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap remaja di 
Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan? 
3. Apa solusi orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap remaja di 
Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan peneliti dari pembahasan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui peranan orangtua dalam menanamkan akhlak 
remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 
2. Untuk mengetahui kendala orangtua dalam menanamkan akhlak 
terhadap remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 
3. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan orangtua dalam 
menanamkan akhlak terhadap remaja di Desa Aek Badak julu 







F. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan masukan bagi orangtua dalam rangka menanamkan 
akhlak remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 
2. Menanamkan ilmu pengetahuan dalam wawasan dan penulisan 
tentang peran orangtua dalam menanamkan akhlak  terhadap remaja 
di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan. 
3. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain berkeinginan 
membahasa pokok yang sama Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pemahaman peneliti ini, maka penulis 
mengklasifikasikan kepada beberapa bab sebagai berikut: 
Bab I adalah Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Fokus Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Kegunaan Penelitian, Sistematika Pembahasan. 
Bab II adalah tentang Tinjauan Pustaka yang berguna memperdalam 
materi sehingga ditemukan kajian-kajian teori tentang peran orangtua dalam 
menanamkan akhlak terhadap remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur 
Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Bab III adalah membahas tentang Metode Penelitian yang terdiri dari 
waktu dan Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, Informasi Penelitian, Sunber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Uji Keabsahan Data, Teknik Pengelolahan 
dan Analisis Data. BAB ketiga ini merupakan bab yang akan mengantarkan 






Bab IV adalah terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian 
merupakan uraian seluruh temuan penelitian yang merupakan jawaban terhadap 
permasalahan penelitian. 
Bab V adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
adalah jawaban terhadap masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan. Pada 
bagian saran dimuat hal-hal yang perlu direkomendasikan dan ditindak lanjuti 

































A. Kajian Teori 
1. Peran Orangtua 
a. Pengertian Peran Orangtua 
 Peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan 
dimiliki oleh orang dan bentuk-bentuk peran bisa berupa 
menghiraukan, memperhatikan, mengarahkan, membimbing, dan 
ikut bertanggung jawab atas kehidupannya sehari-hari baik jasmani 
maupun rohani. 
Soejono Soekamto dalam buku “Memperkenalkan Sosiologi” 
menjelaskan bahwa peran adalah seperangkat tindakan yang 
diharapkan dari seseorang pemilik setatus dalam masyarakat. Status 
merupakan sebuah posisi dari suatu sistem sosial, sedangkan peran 
atau peranan adalah pola perikalakuan yang terkait atas status 




Apabila seseorang telah melaksanakan hak dan kewajiban 
sesuai dengan kedudukannya maka dia telah menjalankan suatu 
peran. Antara peran dengan kedudukan tidak dapat dipisah-pisahkan 
oleh karena yang satu tergantung dengan yang lain dan sebaiknya 
juga demikian. 
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 Tidak ada peran tanpa kedudukan dan tidak ada kedudukan 
tanpan peran sebagaimana menurut Arifin bahwa yang dimaksud dengan 
orangtua adalah orang yang menjadi pendidik dan membina yang berada 
di lingkungan keluarga. Peran orangtua adalah sebagai penyelamat anak 
di dunia dan di akhirat, khususnya dalam menumbuhkan akhlak mulia 
bukanlah tugas yang ringan. Pertumbuhan fisik, intele 
ktual, emosi dan sikap sosial anak harus diukur dengan           
 Oleh karena itu perlu adanya pembagian peran dan tugas antara 
seluruh anggota keluarga, masyarakat, dan lembaga yang bertanggung 
jawab atas terbentuknya akhlak mulia seorang anak. Peran berarti ikut 
bertanggung jawab pada perilaku positif  maupun negatif yang 
dilakukan oleh orangtua terhadap anak-anaknya.
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Orangtua adalah Orangtua adalah pendidik pertama dan utama. 
Kaidah ini ditetapkan secara kodrati, artinya orangtua tidak dapat 
berbuat lain, meraka harus menempati posisi itu dalam keadaan bagaim 
anapun juga. Kemana meraka ditakdirkan menjadi orangtua anak yang 
dilahirkan 
Orangtua memiliki kewajiban dalam mempedulikan, 
memperhatikan, dan mengarahkan anak-anaknya. Karena anak 
merupakan amanat yang diberikan oleh Allah kepada orangtua, maka 
orangtua berkewajiban menjaga, memelihara, memperhatikan, dan 
menyampaikan amanat dengan cara mengantarkan anak-anaknya untuk 
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mengenal dan menghadapkan diri kepada Allah. Di dalam suatu 
keluarga, peran orangtua sangatlah penting bagi seorang anak. 
Menurut Ki Hajar Dewantoro, suasana kehidupan keluarga 
merupakan tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan. 
Keluarga itu merupakan tempat pendidikan yang sempurna sifat dan 
wujudnya untuk melangsungkan pendidikan kearah pembentukan akhlak 
yang utuh, tidak saja bagi anak-anak tetapi juga bagi remaja. Peran 




 Hal tersebut dikarenakan dengan peran yang dimiliki oleh 
orangtua tersebut maka akan dapat mempengaruhi perilaku anak. Ketika 
seorang anak ingin berperilaku maka anak tersebut akan menyesuaikan 
perilakunya dengan perilaku orang-orang disekitarnya. Apabila orangtua 
dapat menjalankan peran dengan baik yaitu dengan memberikan contoh 
perilaku-perilaku yang baik dan benar maka akan mempengaruhi anak 
untuk bertindak atau berperilaku yang sama dengan kedua orang tuanya.  
Dengan demikian, orangtua di dalam keluarga merupakan suatu 
unit yang paling efektif untuk dapat mengendalikan perilaku sang anak 
dan memberikan pendidikan kepada anak serta anak di tuntut untuk 
mematuhi segala perintah dan aturan yang diberikan atau dibuat oleh 
orangtua.  
                                                          
12





Dalam menjalankan perannya orangtua hendaknya dapat 
menanamkan nilai-nilai positif kepada anak-anaknya. Orangtua harus 
bisa mendidik anaknya sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 
masyarakat. 
Peranan yang di maksud disini adalah suatu fungsi atau bagian 
dari tugas utama yang dipegang kekuasaan oleh orangtua untuk 
dilaksanakan dalam mendidik anaknya. Peranan disini lebih 
menitikberatkan pada bimbingan yang membuktikan bahwa 
keikutsertaan atau terlibatnya orangtua terhadap anaknya dalam 
menanamkan akhlak. Usaha orangtua dalam membimbing anak-anak 
menuju pembentukan watak yang mulia dan terpuji disesuaikan dengan 
ajaran agama islam adalah memberikan contoh teladan yang baik dan 
benar, karena anak suka atau mempunyai sifat ingin meniru dan 
mencoba yang tinggi. 
b. Jenis-Jenis Peran Orangtua 
Sebagai orangtua harus mendampingi anaknya dalam kondisi 
apapun, sehingga mampu menjadi sosok anak yang mandiri, tugas orangtua 
tentu sangat beragam dan membutuhkan ilmu sebab dengan ilmu dapat 
mengajarkan kebaikan pada anak sehingga menjadi menjadikan anak 
menjadi anak yang baik. Salah satu masa yang memerlukan pembinaan 
orangtua tentu dimasa remaja, dimana masa remaja ini adalah salah satu 
moment penentuan masa depan remaja tersebut, adapun jenis-jenis peran 





1) Peran sebagai pendorong 
Menghadapi masa peralihan menuju dewasa, remaja tentu 
membutuhkan dorongan dari orangtua. Terlebih saat mengalami 
kegagalan yang mampu menyurutkan kekuatan mereka, pada saat 
ini, orangtua perlu menanamkan kekuatan dan rasa percaya diri anak 
dalam menghadapi masalah serta tidak mudah menyerah. 
2) Peran sebagai panutan 
Remaja memerlukan model panutan di keluarga, orangtua perlu 
memberikan contoh dan teladan , baik dalam menjalankan aturan 
agama maupun norma yang berlaku dimasyarakat. Peran orangtua 
yang baik akan mempengaruhi karakter anak.
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3) Peran sebagai pengawas 
Menjadi kewajiban bagi orangtua untuk selalu melihat dan 
mengawasi sikap dan perilaku anak agar tidak terjerumus ke dalam 
pergaulan bebas yang membawanya kedalam kenakalan remaja dan 
tindakan bodoh yang merugikan dirinya. 
4) Peran sebagi teman 
Menghadapi remaja yang telah memasuki masa menjelang dewasa, 
orangtua perlu lebih sabar dan harus mau mengerti tentang 
perubahan pada remaja. Perlu menciptakan dialog yang hangat dan 
akrab. Bila anak merasa aman dan terlindungi orangtua dapat 
menjadi sumber informasi terpercaya serta teman yang dapat diajak 
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berbicara atau bertukar pendapat tentang kesulitan atau masalah 
mereka. 
5) Peran sebagai penasehat 
Peran orangtua sangat penting dalam mendampingi remaja, ketika 
menghadapi masa-masa sulit dalam mengambil keputusan bagi 
dirinya. Orangtua dapat memberikan gambaran dan pertimbangan 
nilai yang positif dan negatif, sehingga mereka mampu belajar 
mengambil keputusan terbaik. 
6) Peran sebagai komunikator 
Suasana harmonis dan saling memahami antara orangtua dengan 
anak, dapat menciptakan komunikasi yang baik. Orangtua perlu 
membicarakan segala topik secara terbuka. Menciptakan rasa aman 
dan terlindung untuk memberanikan anak dalam menerima uluran 
tangan orangtua secara terbuka dan membicarakan masalahnya, 
artinya tidak menghardik anak tersebut. 
7) Peran kasih keluarga 
Orangtua perlu menanamkan kepada remaja bahwa remaja adalah 
seseorang yang mereka kasihi, mereka adalah anak yang berharga 









c. Tanggung Jawab Orangtua 
Orangtua adalah pendidik pertama dan utama. Kaidah ini ditetapkan 
secara kodrati, artinya orangtua tidak dapat berbuat lain, meraka harus 
menempati posisi itu dalam keadaan bagaimanapun juga. Kemana meraka 
ditakdirkan menjadi orangtua anak yang dilahirkan. Oleh karena itu, 
orangtua harus menjadi penanggung jawab pertama dan utama.  
Secara pribadi, seseorang diberi tugas menjaga dirinya sendiri. 
Pemuka atau Imam diberi tugas memimpin rakyatnya. Suami bertugas 
memimpin dan menjaga istrinya. Seorang istri diberi amanat memimpin 
anak-anak suaminya. Pembantu diberi tugas menjaga harta atau kekayaan 
tuan dan anak biberi tugas menjaga kekayaan orang tuanya. 
Pada saat ini pemeliharaan dan pembiasaan sangat penting dalam 
menanamkan akhlak terhadap anak. Kasih sayang orangtua yang tumbuh 
akibat dari hubungan darah dan diberikan kepada anak secara wajar atau 
sesuai dengan kebutuhan. Keluarga yang ideal adalah keluarga yang mau 
memberikan dorongan kuat kepada anak-anaknya untuk mendapatkan 
akhlakul karimah.  
Anak adalah amanah terbesar yang di berikan Allah kepada setiap 
orangtua. Karenanya mendidik anak adalah tanggung jawab orangtua. Maka 
dengan memberikan pengetahuan agama terhadap anak merupakan 
tanggung jawab orangtua yang paling utama. Orangtua kelak akan diminta 
pertanggungjawaban akan anaknya di hari kiamat sebelum itu seorang anak 





Pembentukan jati diri merupakan suatu proses berkesinambungan 
melampaui masa remaja. Identitas atau jati diri adalah gambar atau 
pemahaman tentang siapakah kita ini. Pada masa kanak-kanak, kita sangat 
tergantung pada orangtua sedangkan pada masa remaja dapat dikatakan 
sudah dapat hidup secara mandiri, kecuali dalam aspek keuangan.
14
 Pada 
saat itu kita mulai bisa melihat gambar atau pemahaman tentang jati diri dan 
semakin menyadari keinginan-keinginan dalam diri kita.   
Pada masa remaja, kehidupan sosial meluas sehingga peran orangtua 
sudah tidak begitu diperlukan. Orangtua yang tadinya merupakan pusat 
kehidupan sosial anak sekarang tersisihkan dan digantikan dengan teman-
teman sebayanya. Sebelumnya anak selalu bertanya bila hendak melakukan 
sesuatu. Sekarang anak mulai menunjukan keengganannya meminta 
pendapat apalagi izin orangtua. Jika dahulu anak selalu menceritakan semua 
peristiwa yang dialaminya, sekarang anak mulai menyimpan rahasia. 
Terkadang orangtua menafsirkan perilaku anak ini secara negatif, seolah 
anak merahasiakan hal yang buruk.  
Kesalahan orangtua dalam  merespons sikap remaja terkadang 
mengarah kepada pengekangan. Tindakan ini akan membuat potensi mereka 
tumpul, tidak berkembang, dan banyak di antara mereka menjadi frustasi. 
Pengekangan tentu akan merugikan perkembangan seorang remaja yang 
akan mengakibatkan: tidak mandiri dan tidak berani berkompetisi, tidak 
berani mengambil keputusan, tidak berani memulai sesuatu yang baru dan 
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tidak bertanggung jawab, lebih senang dipimpin daripada memimpin; sulit 
bersosialisasi. Beberapa hal tersebut merupakan dampak akibat 
pengekangan yang berlebihan . Orangtua perlu arif dan bijaksana dan perlu 
memberikan toleransi kepada anak remajanya.  
Adakalanya anak menyimpan hal yang buruk, namun biasanya 
mereka merasa tidak perlu lagi untuk menceritakan setiap peristiwa yang 
dialaminya kepada orangtua. Jurang pemisah terjadi karena kekurangtahuan 
orangtua tentang prinsip-prinsip pendidikan anak-anak yang berakibat 
renggannya hubungan antara orangtua dan anak-anak. Anak remaja 
cenderung mengungkapkan pengalamannya dengan teman sebaya bahkan 
akan lebih bersemangat dalam penyampaian. Teman sebaya sudah pasti 
lebih memiliki kesamaan dengannya karena hidup dalam dunia yang sama. 
Di sinilah dituntut kesediaan orangtua untuk mempelajari dunia anak remaja 




Oleh karena itu perlu dimaknai keluarga sebagai tempat seseorang 
bertumbuh dan berkembang menjadi individu yang berkepribadian dan 
berkarakter. Kehidupan keluarga dan cara orangtua membesarkan anak 
dalam keluarga akan berdampak langsung pada perkembangan anak. Sikap 
orangtua sangat menentukan pembentukan konsep dari anak tentang dirinya, 
tentang hidup dan terlebih tentang Tuhan. Adapun penjelas tentang 
tanggung jawab orangtua terhadap anak-anak adalah: 
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1) Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini 
merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak 
memerlukan makanan, minuman dan perawatan agar anak dapat 
hidup secara berkelanjutan 
2) Melindungi dan menjamin kesehatan anak, baik secara 
jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai penyakit atau bahaya 
lingkungan yang dapat membahayakannya. 
3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi hidup anak, sehingga apabila 
anak telah dewasa, anak mampu berdiri sendiri dan membantu 
orang lain. 
4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan 
memberinya pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah 
SWT sebagai tujuan akhir hidup muslim.
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Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa tanggung 
jawab orang tua terhadap anak meliputi berbagai hal diantaranya 
membentuk pribadi seorang anak, bukan hanya dalam tataan fisik saja 
(materi), juga pada mental (rohani), moral, keberagamaan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Penanaman Akhlak 
 a. Pengertian Penanaman Akhlak 
Penanaman adalah proses, cara, perbuatan, menanam, menanami 
atau menanamkan. Penanaman ini adalah suatu tindakan, perilaku atau 
proses menanamkan suatu kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup 
system kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu 
tindakan, atau mengenai suatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. 
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Akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab 
Akhlaq, bentuk jamak dari kata khuluq atau al-khuluq. Yamg secara 
etimologis yang bermakna antara lain berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabi’at. Akhlak juga diartikan sebagai sikap yang 
melahirkan pernbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin 
buruk. 
Budi pekerti menurut kamus besar bahasa Indonesia. Dalam 
bahasa sangsekerta budi artinya alat kesadaran (batin), sedangkan dalam 
bahasa Indonesia budi pekerti ialah tingkah laku, perangai, akhlak. Kalau 
budi pekerti dihubungkan dengan akhlak, jelas keduanya mengandung 
makna yang sama. Tergantung pada pelaksanaan atau penerapannya 
melalui tingkah laku yang fositif dan negatif.
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Tingkah laku yang termasuk dalam pengertian positif adalah 
segala tingkah laku, tabi’at, watak dan perangai dan sifatnya benar, 
amanah, sabar, pemaaf, pemurah, rendah hati dan lain-lain sifat yang 
baik. Sedangkan yang termasuk dalam pengertian akhlak ataupun budi 
pekerti yang buruk adalah semua tingkah laku, tabi’at, watak, perangai 
sombong, dendam, dengki, khianat dan lain-lain sifat yang buruk. Yang 
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menentukan baik atau buruk adalah nilai an norma agama,, juga 
kebiasaan atau adat istiadat. 
Akhlak memiliki posisi yang sangat penting dalam islam. 
Pentingnya memiliki akhlak dapat dilihat dari berbagai sunnah qauliyah 
(sunnah dalam bentuk perkataan) rasulullah diantara hadist nabi sebagai 
berikut Artinya: “sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 
akhlak” (HR. Ahmad), “mukmin yang paling sempurna imannya adalah 
orag yang paling baik akhklaknya” (HR. Tarmizi). 
Dan akhlak nabi Muhammad yang diutus menyempurnakan 
akhlak manusia itu disebut akhlak islam atau akhlak islami. Karena 
bersumber dari wahyu yang terdapat dalam Al-Qur’an yang menjadi 
sumber utama agama dan ajaran islam. 
Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah 
laku manusia. Karena itu, selain dengan akidah, akhlak tidak dapat 
dipisahkan dengan syari’ah. Syari’ah mempunyai lima kategori penelaian 
tentang perbuatan dan tingkah laku manusia yaitu wajib, haram, sunnat, 
makruh dan mubah atau wajib.
19
 
Penanaman akidah (akhlak) adalah upaya menanamkan 
keimanan yang diberikan kepada remaja.
20
 Di dalam Al-Qur’an 
diceritakan bagaimana yakub mengajarkan kepada anak-anaknya. Allah 
berfirman dalam Al-Qur’an yang dapat dalam surah Al-Baqarah ayat 
133. 
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                         
                       
             
Artinya: Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) 
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu 
sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, 
Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya". (Q.S Al-Baqarah: 133).
21
 
Akhlak yang baik ialah segla sesuatu yang berguna sesuai dengan 
dengan nilai dan norma agama, nilai serta norma yang terdapat dalam 
masyarakat, bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Sedangkah akhlak 
yang buruk adalah segala sesuatu yang tidak berguna, tidak sesuai dengan 
nilai dan norma masyarakat, merugikan masyarakat dan diri sendiri. 
Yang menentukan baik buruknya suatu sikap (akhlak) yang 
melahirkan perilaku atau akhlak manusia, di dalam agama dan ajaran islam 
adalah adat-istiadat dan pikiran manusia dalam masyarakat pada suatu 
tempat. Akhlak islami bersifat untuk tetap dan berlaku untuk selama-
lamanya, sedangkan moral dan etika berlaku selama masa tertentu dan 
disuatu tempat tertentu. 
b. Tujuan Pembinaan Akhlak 
. Peranan akhlak itu tidak saja dirasakan manusia dalam kehidupan 
pribadi, tapi juga dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Akhlak dapat 
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membedakan manusia dan binatang, jadi apabila manusia tanpa akhlak, 
maka dia akan kehilangan dari derajat yang tinggi turun ke derajat yang 
rendah (binatang) dan apabila manusia sudah seperti binatang itu sangat 
membahayakan bahkan melebihi binatang buas itu sendiri.
22
 
Maka apabila akhlak itu lenyap dari jiwa seseorang, maka kacaulah 
kehidupan di dunia ini dimana manusia sudah tidak menghiraukan soal baik 
buruk yang halal atau haram yang penting diri sendiri keinginannya tercapai 
tanpa memikirkan nasib dan lain-lain. Untuk itulah agama sangat 
mementingkan terhadap pembinaan akhlak manusia terutama sejak masih 
kanak-kanak hingga setelah dewasa menjadi orang yang harus mempunyai 
budi pekerti yang luhur dan terhindar dari sifat yang buruk. Dengan 
demikian tujuan dari pada pembinaan akhlak agar anak mempunyai budi 
pekerti yang mulia dan moral yang baik. 
Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan 
takwa. Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan 
meninggalkan segala larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan-
perbuatan jahat dan melakukan perbuatan-perbuatan baik (al-akhlaqal-
karimah). Perintah Allah ditunjukkan kepada perbuatan-perbuatan baik dan 
larangan berbuat jahat (al-akhlaqal-madzmumah).manusia bertakwa berarti 
manusia yang berakhlak mulia, berbuat baik dan berbudi luhur.
23
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Setiap orang yang memiliki akhlaqul-karimah (berakhlak baik) ia 
akan senantiasa mendengar apa-apa saja yang telah diperintahkan Allah 
kepada hambanya dan menjauhi larangan-larangannya, itu berarti orang 
yang berakhlak baik mempunyai sikap ketaatan dan bertakwa kepada Allah 
SWT. Ibadah yang hampir setiap hari dilakukan oleh semua orang itu 
sebagai latihan spiritual dan juga merupakan latihan sikap juga meluruskan 
akhlak.  
Dalam hal ini manusia selalu diingatkan tentang mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan bersih dan suci. Ibadah yang dilakukan dengan 
ikhlas dan mengharapkan keridhaan Allah semata akan mengantarkan 
kesucian seseorang menjadi tajam dan kuat. Sedangkan jiwa yang suci akan 
membawa budi pekerti yang baik dan luhur. 
adapun tujuan dari pembinaan  akhlak yaitu  mengandung arti dalam 
melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan segala larangan 
agama. Ini berarti menjauhi perbuatan-perbuatan jahat dan melakukan 
perbuatan-perbuatan baik (al-akhlaqal-karimah) dan agar anak mempunyai 
budi pekerti yang mulia dan moral yang baik. 
c. Jenis-Jenis Akhlak 
Akhlak secara terminologi adalah tingkah laku seseorang yang 





perbuatan baik. Untuk menentukan nilai tingkah laku manusia baik atau 
buruk menggunakan tolak ukur akal pikiran atau rasio.
24
 
Sedangkan dalam moral dan asusila menggunakan tolak ukur norma-
norma yang tumbuh dan berkembang secara berlangsungan dalam masyarakat 
(adat istiadat) dan dalam akhlak menggunakan ukuran Al-Quran dan Hadist 
untuk menentukan baik buruknya seseorang.  
Akhlak juga merupakan bentuk dari moral yang berdasarkan islam 
yaitu bertitik tolak dari akidah yang diwahyukan Allah kepada nabi dan 
Rasul-Nya untuk disampaikan kepada umat-Nya. Secara garis besar akhlak 
dapat digolongkan dalam dua kelompok yakni sebagai berikut: 
1. Akhlak Al-Karimah (akhlak mulia)  
Dilihat dari segi hubungannya manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
manusia dan akhlakul karimah dibagi menjadi tiga bagian: 
a) Akhlak terhadap Allah  
akhlak terhadap Allah merupakan pengakuan dan kesadaran 
bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat 
terpuji sedemikian Agung sifat itu, dan jangankan manusia 
malaikatpun tidak bias menjangkau hakekatnya. 
b) Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri yang artinya 
menghargai, menghormati, menyayangi dan menjaga diri 
dengan sebaik-sebaik mungkin, karena sadar bahwa dirinya 
itu sebagai ciptaan dan amanah dari Allah yang harus 
dipertanggungjawabkan dengan sebenar-benarnya. 
c) Akhlak terhadap sesama manusia 
Manusia merupakan makhluk sosial dan optimal banyak 
bergantung pada orang lain, untuk itu manusia perlu bekerja 
sama dan saling tolong menolong dengan orang lain. Islam 
menganjurkanberakhlak yang baik kepada sesame manusia 
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dengan cara memuliakannya, memberikan 
bantuan,pertolongan dan menghargai sesama. 
2. Akhlak Al-Mazmumah (akhlak yang tercela)  
Berdasarkan pentunjuk islam di jumpai beberapa macam akhlak yang 
tercela yaitu: 
1) Berbohong adalah memberikan atau mengatakan informasi 
yang tidak sesuai dengan kenyataannya. 
2) Takabur (sombong) adalah merasa atau mengakui dirinya 
besar, tinggi, mulia, melabihi orang lain. 
3) Dengki adalah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan 
atau keberhasilan yang diperoleh orang lain. 
4) Bakhil atau kikir merupakan sukar memberi sebagian dari 
apa yang dimilikinya untuk orang lain. 
 
d. Peran Orangtua dalam Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan salah satu pembinaan yang wajib 
diajarkan oleh kedua orangtua kepada anak-anaknya. Karena pembinaan 
akhlak itu adalah suatu pembinaan yang dilakukan sesorang atas dirinya 
untuk membersihkan jiwa, mengontrol perilaku dan membentuk 
kepribadiannya, sehingga apa yang dicita-citakan dapat tercapai sesuai yang 




Peranan orangtua sangat berpengaruh dalam mendidik anak-
anaknya, terutama dalam pendidikan agama islam. Anak merupakan bagian 
dari masyarakat yang dipundaknya terpikul beban pembangunan pada masa 
mendatang, dan sebagai generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, orangtua 
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harus memperhatikan, membimbing, mendidik dengan baik, sehingga 
tercapai kebahagian dunia dan akhirat.   
Sebab orangtua memegang peranan penting dan amat berpengaruh 
atas pembinaan dan pendidikan anak-anaknya terutama orangtua, yaitu ibu 
dan ayah. Sejak seorang anak lahir, ibunya selalu ada disampingnya, bahkan 
sejak dalam kandunganpun pembinaan harus mulai diberikan oleh orangtua, 
terutama ibunya, yaitu melalui metode pengikutsertaan. Ketika mau 
berwudhu, shalat, membaca Al-Qur‟an ibunya mengajak anaknya sambil 
mengelus perutnya, misalnya dengan ucapan mari nak kita shalat, mengaji 
dan lain-lain.  Adapun peran orangtua dalam pembinaan akhlak akhlak 
antara lain: 
1) Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara 
kontinyu. 
2) Pembinaan akhlak dengan cara paksaan yang lama-kelamaan 
tidak lagi terasa terpaksa. 
3) Pembinaan akhlak melalui keteladanan26. 
4) Senantiasa menganggap diri ini sebagai yang banyak 
kekurangannya daripada kelebihannya. 
5) Memerhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina. 
  
e. Kendala Orangtua Dalam Pembinaan Akhlak 
Memperhatikan tentang kendala dalam pembinaan akhlak terhadap 
anak khususnya pembinaan terhadap akhlak remaja, adalah suatu 
pekerjaan yang tidak mudah dilakukan dengan perkataan lain pembinaan 
akhlak adalah tugas serta tangggung jawab yang cukup berat dalam 
membentuk perilaku anak yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Hal 
ini dikarenakan dalam pembinaa akhlak ini tidak dapat hanya dengan 
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perilaku atau larangan, melainkan harus adanya keteladanan dari orang 
yang memberi pembinaan akhlak itu.  
 Dengan itu, masalah pembinaan anak, kepribadian orangtua 
merupakan faktor yang sangat menentukan terhadap keberhasilannya 
dalam melaksanakan tugas sebagai orangtua. sebagai keluarga yang ideal 
itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi orangtua dan atau 
pembina yang baik bagi anaknya, ataukah menjadi perusak atau 
penghancur bagi masa depan anak terutama anaknya yang masih kecil dan 
mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa.
27
 
 Kondisi akhlak anak remaja pada umumnya dapat dikatakan masih 
membutuhkan bimbingan, terutama keadaan akhlaknya, namun demikian 
ada sebagian kecil perilaku anak tersebut menunjukkan akhlak yang 
kurang baik. Hal ini berarti tidak ada yang mempunyai akhlak yang terlalu 
jelek dan tercela terhadap orangtua. 
 Pada umunya tingkat kepatuhan dan kesopanan anak-anak 
terhadap orangtua. Kondisi ini agar tercipta salah satunya adalah perlu 
adanya kerja keras dari pihak yang bertanggung jawab yaitu orangtua 
mereka itu sendiri, terutama dalam memperhatikan terhadap anak yang 
perilakunya kurang baik Dengan adanya pembinaan akhlak bertujuan 
untuk menanamkan nilai akhlak yang terpuji serta menegakkan kebenaran 
dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur 
menurut ajaran Islam, sebagai alat untuk memperoleh kesejahteraan hidup 
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di dunia sebagai sarana untuk mencapai kehidupan spritual yang bahagia 
di akhirat.  
 pembinaan akhlak ialah untuk mengadakan pembentukan akhlak 
yang mulia. Dengan demikian, tujuan utama pembinaan akhlak pada anak 
bukanlah sekedar mengalihkan perilaku atau tabiat sebagai isi pendidikan 
akhlak, melainkan lebih merupakan suatu ikhtiar untuk menggugah fitrah 
insaniyah, sehingga anak bisa menjadi penganut atau pemeluk yang taat 
dan baik serta bermoral. 
28
 
 Dengan kata lain, pembinaan anak oleh orangtua bertujuan agar 
anak dapat membentuk dirinya menjadi insan kamil yang mempunyai 
akhlakul karimah dan dapat mengaplikasikannya di dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai hamba Allah yang taat untuk menggapai ridha-Nya 
dalam kehidupan dunia dan akhirat.  
Kendala yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak remaja 
adalah orangtua untuk membina akhlak anak sangat perlu dilakukan dalam 
pendidikan keluarga, orangtua melakukan diskusi tentang prilaku anak 
baik dengan dewan guru sebagai pendidik di sekolah juga kepada 
orangtua. Dengan bermusyawarah orangtua banyak mendapatkan 
masukan-masukan dari berbagai pihak mengenai pembinaan akhlak anak, 
sehingga orangtua tidak mendapatkan kesulitan dalam membina akhlak 
anak dan anak tumbuh menjadi dewasa sesuai dengan apa yang 
diharapkan.  
                                                          
28





Peran orangtua sangatlah penting dalam pembinaan akhlak anak, 
sebab orangtua adalah pendidik yang pertama bagi anak dalam pendidikan 
keluarga, maka dari itu kendala orangtua dalam pembinaan akhlak 
terhadapa anak harus selalu berupaya menyelesaikan semaksimal mungkin 
untuk membina akhlak anak, salah satu upaya tersebut adalah 
bermusayawarah dalam membina akhlak anak. Kendala yang dihadapi 
orangtua dalam membina anak adalah: 
1.  kurangnya waktu yang dimiliki orangtua akibat sibuk kerja di 
luar. Sehingga, orangtua  hendaknya bekerjasama dengan guru 
(pendidik) dalam membina akhlak anak. Guru adalah orangtua 
kedua bagi anak dalam pembinaan akhlak. Dalam pembinaan 
akhlak anak perlu adanya kerjasama ataupun musyawarah antara 
guru dan orangtua, agar terjadi sinergi antara pembinaan akhlak 
anak di rumah dan di sekolah. Dengan kerjasama tersebut 
diharapkan prilaku anak tidak terkendala sesuai dengan apa yang 
diharapkan, baik itu di sekolah maupun di rumah.  
2. Faktor pendidikan orangtua memiliki keterbatasan dalam 
mendidik anak-anak mereka, sehingga mereka diserahkan 
orangtua kepada sekolah-sekolah demi mementingkan masa 
depan anak. Dalam Al-Qur’an terungkap bagaimana seharusnya 
orangtua menuntun dan membimbing anak-anak mereka 
mengenal Tuhannya. Anak mengenal Tuhan melalui bimbingan 
pengenal terhadap Tuhan dan agama hendaknya dilakukan dengan 
penuh kasih sayang, tidak dengan perintah melainkan dengan 
keteladanan orangtua dan memperhatikan ciptaan Allah SWT 
kepada anak. 
3. Faktor lingkungan juga termasuk kendala yang dihadapi orangtua, 
lingkungan tempat anak tinggal juga sangat mempengaruhi 
perilaku anak. Pengaruh lingkungan sangat kuat sekali 
pengaruhnya terhadap prilaku anak, sehingga orangtua hendaknya 
dapat mengontrol prilaku anak dalam kesehariannya. Peran 
lingkungan yang sangat berpengaruh dalam prilaku anak, maka 
orang tua dapat memberikan landasan yang kuat kepada anak 
melalui pendidikan agama dan memberikan kasih sayang yang 
penuh kepada anak, agar anak tidak terpengaruh dengan 







f. Solusi Mengatasi Kendala Dalam Menanamkan Ahklak 
Permasalahan yang terjadi di masyarakat sekarang yaitu, seperti 
kurangnya rumah tangga yang harmanis, mendidik anak atau mengajarkan 
anak tidak dengan nilai keislaman atau kerukunan bersosial yang kurang. 
Apaladi dalam era globalisasi ini, nilai-nilai akhlak dan moral mulai 
melemah. 
Orangtua mengalami masalah yang dirasakan sanagat parah masalah 
nilai-nilai akhlak dan moral. Jika dibiarkan maka masalah akhlak dan moral 
akan muncul berbagai tingkatan. Apalagi pendidikan tidak berjalan dengan 
baik, masa;ah ini disebabkan tidak adanya penekanan pendidikan pada 
akhlak dan pendidikan agama.
29
 
Untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut, harus ada 
kesadaran setiap dari orangtua dalam menyelesaikan permasalah yang tidak 
biasa ini. Yaitu dengan mengetahui penyebab utama dan kemudian diadakan 
usaha secara bersama-sama dalam mencari solusinya. Salah satu solusinya 
adalah dengan menanamkan akhlak yang mulia dimanapun anak berada. 
Baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat. 
Misalnya dikeluarga, orangtua harus mengajarkan akan keimanan, 
ketakwaan dan sopan santun. Sedangkan disekolah, bisa dilakukan dengan 
mengajarkan peserta didik akhlak kepada guru, dan temannya. Islam 
merupakan agama yang sangat memperhatikan setiap urusan manusia,salah 
satunya yaitu tata cara dalam menjalani kehidupan ini. 
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Untuk menanamkan akhlak terhadap anak orangtua harus 
diharapkan dengan fungsi kendala pada saat proses pengajaran. Para 
orangtua sepakat untuk memberikan sanksi terhadap anak yang melakukan 
kendala demi mencegah agar hal ini itu tidak terulang lagi. Sanksi tersebut 
terkadang berakibat buruk terhadap anak , yaitu anak tidak lagi patuh 
terhadap orangtua dan tidak mau merenungi kesalahannya, memperlakukan 
sanksi kepada kepada juga mendorong anak untuk selalu berbohong demi 
untuk menghindari sanksi dari orangtua, maka  solusi dilakukan orangtua 
dalam menanamkan akhlak antara lain: 
a. Tidak memperlakukan sanksi fisik karena memperlakukan sanksi 
fisik terus menerus tidak baik. 
b. Sanksi fisik yang hanya sekedar pelajaran dan tidak ada unsur 
balas dendam. 
c. Menghindari memukul wajah karena apabila pukulan mengenai 
wajah maka hal itu dapat menimbulkan kebencian dan balas 
dendam pada diri anak. 
d. Sanksi tarbawin (yang mendidik) dengan beberapa cara antara 
lain: 
1. Memberi nasehat dan petunjuk (karena anak-anak akan 
terkesan dengan kata-kata dan bimbingan orangtua) 
2. Tidak membentak anak 
3. Tidak cuek ( tidak menghiraukan anak-anak, sehingga ia 
sadar atas kesalahannya) 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa solusi yang dilakukan 





hukuman fisik kepada anak karena hukuman tersebut tidak baik diterapkan 
untuk sekedar pelajaran. 
Orangtua harus memiliki nilai akhlak yang baik sebagai contoh 
teladan dalam mendidik anak. Setiap perkataan harus disertai harus sesuai 
dengan perbuatan sesuai dengan apa yang telah dikatakan sehingga anak 
akan secara ikhlas dan pasti meniru apa yang dikerjakan orangtua. 
Contohnya dalam orangtua melarang anak untuk tidak merokok, anak akan 
mudah menerima larangan secara lisan namun akan susah menerima ketika 
apa yang dikerjakan orangtua tidak sesuai dengan apa yang dikatakan. 
Karena remaja sekarang lebih sulit untuk diberitahu atau dinasehati dalam 
hal yang positif. 
Imam Al-Ghazali sangat menenekankan pada pendidikan akhlak 
yang mulai dari akhlak pendidiknya dahulu. Orangtua harus mempunyai 
ajaran dan pengetahuan yang akan ditanamkan pada anak-anaknya. 
Orangtua harus memperhatikan setiap langkah dan pikirannya dan setiap 
perkataannya. Anak akan memperhatikan pengamalannya bukan hanya 
sekedar dengan perkatan dari lisan saja. Seseorang yang mampu mendidik 
dirinya sendiri adalah lebih baik dan terhormat, sebagai firman Allah SWT 
dalam Q.S Al-Baqarah ayat 44. 
                         
    
Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 









Tujuan dalam pembinaan akhlak adalah untuk menjadikan manusia 
yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia, yaitu mengantarkan kepada 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Disamping umat Rasulullah SAW, 
manusia dituntut untuk berperilaku sesuai dengan panutan umat manusia 
atau suri tauladan. Demi mencapi kebahagiaan yang benar  
Dari pernyataan di atas penulis dapat menyimpul bahwa solusi 
mengatasi kendala dalam menanamkan akahlak terhadap anak adalah. 
Orangtua harus memiliki nilai akhlak yang baik kepada sebagai contoh 
teladan dalam mendidik anak dan menanamkan akhlak yang mulia 
dimanapun anak berada. Setiap perkataan harus disertai harus sesuai dengan 
perbuatan sesuai dengan apa yang telah dikatakan sehingga anak akan 
secara ikhlas dan pasti meniru apa yang dikerjakan orangtua. Dan keluarga, 
orangtua harus mengajarkan akan keimanan, ketakwaan dan sopan santun 
kepada anak dan berperilaku sesuai dengan panutan umat manusia atau suri 
tauladan. Demi mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
3. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Remaja merupakan satu periode yang dilalui seseorang dalam 
tahapan perkembangannya, dalam bahasa Indonesia remaja dikatakan 
sebagai masa pubertas yakni usia menjelang kedewasaan, atau disebut 
juga adolescentia berasal dari kata latin adolescence menunjukkan masa 
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yang tercepat antara usia 12-22 tahun mencakup seluruh perkembangan 
psikis yang terjadi pada masa tersebut. Rejama sulit didefinisikan secara 
mutlak, banyak terdapat perbedaan pendapat, maka dapat dikemukakan 
berbagai pandangan sebagai berikut: 
a)  Remaja menurut hukum  
Dalam kaitannya dengan hukum, yang terkait dengan remaja bisa 
ditemukan dalam Undang-Undang Perkawinan, yang mengenal 
konsep remaja, dimana disebutkan bahwa usia minimal untuk 
suatu perkawinan menurut UndangUndang adalah usia 16 tahun 
untuk wanita dan 19 tahun untuk pria terdapat dalam pasal 7 
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.3 
Rentang usia 16 tahun sampai 22 tahun dalam kajian ilmu-ilmu 
sosial disejejarkan dengan pengertian remaja.
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a) Remaja ditinjau dari sudut perkembangan fisik  
Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu terkait lainnya, remaja 
dikenal sebagai suatu perkembangan fisik dimana alat-alat 
kelamin manusia mencapai kematangannya. Masa pematangan 
fisik ini berjalan kurang lebih 2 tahun dan biasanya dihitung 
mulai menstruasi (haid) pertama pada anak wanita atau sejak anak 
pria mengalami mimpi basah (mengeluarkan air mani pada waktu 
tidur) yang pertama. 
b) Remaja menurut WHO 
 Remaja merupakan satu masa pertumbuhan dan perkembangan 
yang dialami individu dalam tahapan perkembangannya, dengan 
tahapan pertama individu berkembang dari saat pertama kali ia 
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia 
mencapai kematangan seksual, kemudian individu mengalami 
perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari kanak-kanak 
menjadi dewasa dan kemudian terjadi peralihan dari 
ketergantungan sosialekonomi yang penuh kepada keadaan yang 
relatif lebih mandiri.32 
c) Remaja ditinjau dari faktor sosial psikologis 
 Selain tanda-tanda seksualnya, ciri remaja bisa dilihat dari 
perkembangan psikologisnya dan pada identifikasi peralihan dari 
masa kanak-kanak menjadi dewasa. Puncak perkembangan 
psikologisnya ditandai dengan adanya proses perubahan kondisi 
entropy ke kondisi negentropy. Entropy adalah keadaan dimana 
kesadaran manusia masih belum tersusun rapi, walaupun isinya 
sudah banyak, seperti pengetahuan, perasaan dan sebagainya. 
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Namun isi-isi tersebut belum saling terkait dengan baik, sehingga 
belum bisa berfungsi secara maksimal. Isi kesadaran masih 
bertentangan, saling tidak berhubungan sehingga mengurangi 
kerjanya dan menimbulkan pengalaman yang kurang 
menyenangkan buat orang yang bersangkutan. Kondisi 
negontrapy adalah keadaan dimana kesadaran tersusun dengan 
baik, pengetahuan yang satu terkait dengan perasaan atau sikap. 
Seseorang dalam keadaan negontrapy ini merasa dirinya sebagai 
kesatuan yang utuh dan bisa bertindak dengan tujuan yang jelas, 
ia tidak perlu dibimbing lagi untuk bisa mempunyai tanggung 
jawab dan semangat kerja yang tinggi.  
d) Defenisi remaja untuk masyarakat Indonesia  
Usia remaja untuk masyarakat Indonesia digunakan batasan usia 
11-24 tahun dan belum menikah, dengan pertimbangan bahwa 
usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-tanda 
seksual mulai kelihatan, pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda 
penyempurnaan perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas 
diri. Kemudian batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal 
yaitu untuk memberi peluang bagi mereka yang sampai pada 
batas usia tersebut masih menggantungkan diri pada orang lain, 
belum mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (secara 
tradisi). Selanjutnya status perkawinan juga sangat menentukan, 
karena arti perkawinan masih sangat penting di masyarakat 
Indonesia secara menyeluruh. Seorang yang sudah menikah pada 
usia berapapun dianggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa 
penuh, baik secara hukum maupun dalam kehidupan masyarakat 
keluarga.  
Masa remaja sering disebut adolensi (adolascere, Adultus artinya 
menjadi dewasa atau dalam masa perkembangan menjadi masa dewasa). 
Masa remaja mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian proses 
perkembangan seseorang, masa ini masa ini merupakan masa peralihan atau 
transisi dari masa anak ke masa dewasa. Havinghurst menitik beratkan pada 
tuga perkembangan pada masa remaja yaitu suatu rangkaian tugas yang 
harus diselesaikan oleh remaja, tugas perkembangan pada masa remaja 





secara efektif, mencapai kemandirian emosi dan finansial dari orangtua dan 
mempersiapkan untuk berkeluarga.33 
Bila dilihat dari usia remaja para ahli berbeda dalam memberikan 
batasan usia remaja. Gander dab Henry mendefenisikan remaja sebagai 
periode antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang berusia ± 12 
sampai 22 tahun. Hurlock berpendapat bahwa usia remaja bersekitar antara 
umur 14 sampai 21 tahun. Sedangkan menurut Darajat masa remaja 
Indoneisa mempunyai rentang masa kehidupan lebih panjang dari 
lingkungan budaya barat antara 13 sampai 21 tahun. 
Paiget mengatakan secara psikologis, masa remaja usia dimana 
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, anak tidak lagi merasa 
dibawah  tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama, sekurang-kurangya dalam masalah hak. Melly 
mengatakan bahwa remaja adalah pemuda-pemudi yang berada pada masa 
perkembangan yang disebut pada masa ”adolensi” (masa remaja masa 
menuju dewasa). Masa ini merupakan taraf perkembangan dalam kehidupan 
manasia, dimana seseorang sudah tidak dapat disebut anak kecil ladi tetapi 
juga belum dapat disebut orang dewasa. Dilihat dari sudut kronologisnya 
pembatasan yang relative fleksibel masa remaja ini sekitar 12 sampai 20 
tahun. 
Berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah 
individu yang sedang mengalami masa perubahan pada semua aspek dalam 
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dirinya, yaitu perubahan dari kondisi anak-anak menuju dewasa. Masa 
remaja sebagai masa peletak dasar yang sangat fundamental untuk 
perkembangan masa selanjutnya. Usia remaja antara satu remaja dengan 
remaja lain berbeda, namun pada umumnya masa remaja dimulai antara 
umur 12 dan berakhir pada umur 22 tahun. 
Konsep remaja bukanlah bersal dari bidang hukum, melainkan 
berasal dari bidang ilmu-ilmu sosial lainnya. Seperti Antropologi, Sosiologi 
dan bidang Paedagogi. Konsep “remaja” juga merupakan konsep yang 
relatif baru, yang muncul kira-kira setelah era industrialisasi merata di 
negara-negara Eropa. Tidak diherankan kalau dalam berbagai undang-
undang yang ada diberbagai Negara di dunia tidak dikenal istilah “remaja”.  
Di Indonesia sendiri, konsep “remaja” dalam sebagai undang-
undang yang berlaku, hukum indosenia hanya mengenal anak-anak dan 
dewasa. Undang-undang juga tidak mengenal istilah remaja. Undang-
undang Kesejahteraan Anak (UU. No. 4/1979) misalnya, menganggap 
semua orang di bawah 21 tahun dan belum menikah sebagai anak-anak dan 
karenanya berhak perlakuan dan kemudahan-kemudahan yang 
diperuntukkan untuk anak mislanya dalam pendidikan, perlindungan 
orangtua dan lain-lain. 
Adapun konsep perkembangan ramaja menurut Havigurst adalah 
sebagai berikut: 
 





Pertumbuhan fisik pada remaja jelas terlihat pada tungkai dan 
tangan, tulang kaki dan tangan, otot-otot tubuh berkembang pesat, 
sehingga anak kelihat bertubuh tinggi, tetapi kepalanya masih mirip 
dengan ana-anak.  
2. Perkembangan seksual 
Tanda-tanda perkembangan seksual pada laki-laki antara lain alat 
reproduksi spermanya mulai berprpduksi, mengalami mimpi basah 
yang pertama. Sedangakan pada wanita, rahimnya sudah bisa 
dibuahi karena sudah mendapatkan menstruasi. 
3. Cara berpikir kausalitas 
Remaja sudah mulai berpikir kritis sehingga ia akan melawan bila 
orangtua, guru, lingkungan, masih menganggapnya anak kecil. 
Remaja akan menanyakan kenapa hal itu dilarang. 
4. Emosi 
Keadaan emosi remaja masih stabil. ,manifestasi emosi yang sering 
muncul pada remaja antara lain heightened emotionality 
(meningkatnya emosi) yaitu kondisi emosinya berbeda dengan 
keadaan sebelumnya. 
5. Kehidupan sosial remaja, mereka mulai tertarik kepada lawan jenis. 
6. Menarik perhatian lingkungan. 
7. Terikat dengan kelompok, remaja dalam kehidupan sosial sangat 
tertarik kepada kelompok sebayanya.34 
Adapun tugas perkembangan masa remaja dari 12 sampai 21 tahun 
menurut Havigurst adalah sebagai berikut: 
1) Membina hubungan yang lebih matang baik pada pria maupun pada 
wanita. 
2) Mampu mengekspresikan dan mengembangkan peran jenis secara 
sehat. 
3) Memahami kondisi fisiknya dan memanfaatkan secara efektif. 
4) Mengarungi ketergantungan emosional kepada orangtua atau orang 
dewasa lain. 
5) Mengurangi ketergantungan ekonomi kepada orangtua atau prang 
dewasa. 
6) Menyeleksi dan menyiapkan diri untuk suatu pekerjaan di masa 
depan. 
7) Mempersiapkan untuk membina rumah tangga. 
8) Mengembangkan intelektual dan keterampilan kemasyarakatan. 
9) Menyesuaikan perilaku dan etika yang berlaku sehingga dapat 
memiliki pedoman untuk bertindak. 
10) Mengembangkan minat dan tanggung jawab sosial. 
b. Ciri-Ciri Masa Remaja 
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Seperti halnya dengan semua periode yang penting selam rentan 
kehidupan, maka remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya 
dengan priode sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri tersebut adalah: 
1) Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Karna semua periode dalam rentang kehidupan adalah penting, 
namun kadar kepentingannya berbeda-beda. Ada beberapa periode 
yang lebih penting dari pada periode lainnya.35 Karean akibatnya yag 
langsung terhadap sikap dan perilak, dan ada lagi yang penting 
karena akibat jangka panjangnya. Pada periode remaja, baik akibat 
langsung maupun akibat jangka panjang tetap penting. Ada periode 
yang penting karena akibat fisik dan lagi karena akibat psikologis. 
Pada periode remaja kedua-duanya sama-sama penting. 
Dalam membahas akibat fisik pada masa remaja Tanner mengatakan 
bahwa: 
”Bagi sebagian besar anak muda, usia antara 12 tahun sampai 16 
tahun, merupakan tahun kehidupan yang penuh kejadian se[anjang 
menyangkut pertumbuhan dan perkembangan. Tidak dapat di 
sangkal, selama kehidupan janin dan tahun pertama dan kedua 
setelah kelehiran, perkembangan berlangsung semakin cepat, dan 
lingkungan yang baik semakin lebih menentukan, tetapi yang 
bersangkutan sendiri bukanlah remaja yang memperhatikan 
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perkembangan atau kurangnya perkembangan dengan kagum, 
senang atau takut”.36 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan itu menimbulkan perlunya menyesuaikan mental dan 
perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
2) Masa Remaja sebagai Periode Peralihan 
Peralihan tidak berarti terputus dengan perubahan dari apa yang telah 
terjadi sebelumnya. Melainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari satu 
tahap perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya, apa yang telah 
terjadi sekarang dan yang akan datang. Bila anak-anak beralih dari 
masa anak-anak ke masa dewasa, anak-anak harus”meninggalkan 
segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan” dan juga harus 
mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan 
perilaku dan sikap yang sudah ditinggalakan.. 
Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan 
terdapat keraguan akan peran yang dulakukan. Pada masa ini, remaja 
bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Kalua remaja 
berpikiran seperti anak-anak, ia akan diajari untuk “bertindak sesuai 
umurnya”. Kalau remaja berusaha berperilaku seperti orang dewasa, 
ia seringkali di tuduh”terlalu besar untuk celananya” dan dimarahi 
karena mencoba bertindak seperti orang dewasa. Dilain pihak status 
remaja yang tidak jelas ini juga menguntungkan karena status 
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memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda 
dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai bagi 
dirinya. 
3) Masa Remaja sebagai Periode Perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja 
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja, 
ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan 
sikap juga berlangsung pesat. Kalau perubahan fisik menurun maka 
perubahan sikap dan perilaku menurun juga.  
Banyak para ahlidari berbagai disiplin ilmu pengetahuan 
mendefenesikan tentang remaja.37 Tetapi secara umu menurut tinjauan 
biologi, psikologi, ekonomi, oleh oraganisasi kesehatan sedunia atau WHO 
(World Health Organization) memberikan defenesi tentang remaja yang 
berbunyi sebagai berikut: 
1. Individu berkembang saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan. 
2. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan social-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
c. Probelamatika Remaja 
Berbagai macam masalah-masalah yang dihadapi oleh remaja, masalah-
masalah tersebut dapat meliputi dalam hal tingkat keparahan baik yang dialami 
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oleh remaja laki-laki maupun remaja perempuan. Ada masalah remaja yang 
berlangsung singkat, dan ada pula masalah yang berlangsung lama. 
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Sejumlah masalah mungkin memiliki kecenderungan lebih besar untuk 
timbul pada suatu tingkat perkembangan tertentu dibandingkan tingkat 
perkembangan lainnya. Thomas Achenbach dan Craig Edelbrock mmenyatakan 
bahwa sebagian besar remaja-remaja yang berasal dari kalangan sosial. Pada 
masa remaja itu tidaklah selalu berjalan lurus dan mulus, dan merupakan 
masalah yang tidak mudah diatasi oleh remaja tersebut. Beberapa masalah-
masalah yang dihadapi oleh para remaja adalah: 
a. Masalah-masalah yang timbul dari perkembangan fisik dan 
psikomotorik 
1) Adanya variasi yang mencolok dalam waktu serta 
perkembangan fisik antar individu atau kelompok 
sehingga dapat menimbulkan kecanggungan-
kecangggungan bergaul satu sama lain. 
2) Perkembangan tinggi dan berat badan yang kurang 




3) Perubahan suara dan peristiwa menstruasi dapat juga 
menimbulkan gejala-gejala emosional tertentu seperti 
rasa malu. 
4) Matangnya organ reproduksi, membutuhkan pemuasan 
biologis, kalau tidak terbimbing dengan norma-norma 
tertentu dapat mendorong remaja melakukan 
mensturbasi, homo sexual yang merupakan pelanggaran 
atas norma kesusilaan. 
b. Masalah-masalah yang timbul perkembangan bahasa dan 
perilaku kognitif 
1) Bagi remaja mempelajari bahasa asing bukanlah 
merupakan hal yang menyenangkan.  
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2) Intelegensi juga merupakan kapasitas dasar belajar bagi 
yang dianugerahi IQ yang tinggi (superior) atau di bawah 
rata-rata (slow learners). Apabila ini kurang binaan atau 
kurang memadai akan membawa prestasinya di bawah 
kapasitas karena malas atau nakal. 
3) Kadang-kadang terjadi ketidakselarasan antara keinginan 
dan minat. 
c. Masalah-masalah yang timbul dengan perkembangan perilaku 
sosial, moralitas dan keagamaan 
1) Keterikatan hidup dengan geng (peer group)yang tidak 
terbimbing sehingga mudah menimbulkan juvenile deli 
quency (kenakalan remaja) seperti perkelahian antar 




2) Kinflik dengan orangtua sehingga berakibat tidak senang 
di rumah bahkan pergi dari ruah. 
3) Melakukan perbuatan-perbuatan yang justru bertentangan 
dengan norma masyarakat atau agama, sepertu isap 
ganja, narkotika dan sebagainya. 
d. Masalah yang timbul dengan perkembangan perilaku efektif, 
kognitif dan kepribadian 
1) Mudah terlibat mengikuti kegiatan-kegiatan remaja yang 
spontan meskipun remaja tersebut tidak mengetahui 
maksud yang sebenarnya dari tindakan-tindakannya itu. 
2) Ketidakmapuan dalam menegakkan kata hati sehingga 
sukar dalam menemukan identitas pribadi terhadap 
remaja. Sehingga remaja tersebut akan hidup dalam 
suasana adolescentisme (remaja yang berkepanjangan) 
meskipun usianya sudah menginjak dewasa. 
 
B. Penelitian yang Relepan 
Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa penelitian ini dititik 
beratkan pada peran orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap remaja di 
desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan, 
yang terlihat dari peran orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap remaja. 
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Dalam studi yang dilakukan terdahulu, penulis belum menemukan kajian 
yang secara khusus tentang peran orangtua dalam menanamkan akhlak 
terhadap remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Akan tetapi mungkin sudah pernah dilakukan di 
lokasi yang berbeda dengan judul hamper sama, yaitu antara lain: 
1. Wiwin Wahyuni “Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Akhlak 
Remaja Desa Manunggang Jae Kecamatan Padangsidimpuan”. 
Penelitian ini berbentuk skiripsi yang dibuat pada tahun 2009, hasil 
penelitian ini menemukan bahwa keadaan akhlak remaja relative 
baik. Namun pada beberapa kasus terdapat tingkah laku yang tidak 
mencerminkan akhlak yang mulia misalnya banyak di antara mereka 
suka membantah perintah orangtua, mengucap perkataan yang 
sopan. Tokoh agama sudah melaksanakan fungsinya dengan baik. 
Peran-peran yang mereka lakukan masih peran konvensial dimaksud 
adalah melaksanakan pengajian bacaan Al-Qur’an, pengajian wirid 
yasin diisi dengan ceramah dan kegiatan hari besar islam dengan 
memberitahukan secara langsung nilai-nilai akhlak yang terkandung 
dalam peringatan hari besar agama islam.
41
 
2. Fauzan Munawir “Peran Orangtua dalam Penanaman Akhlak Mulia 
Anak Usia Dini di Desa Marenu Kecamatan Barumun Tengah”. 
Penelitian ini berbentuk skiripsi yang dibuat pada tahun 2009, hasil 
penelitian ini menemukan bahwa peran orangtua dalam penanaman 
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akhlak pada usia dini di desa Marenu berjalan dengan lancer, 
hambatan yang dihadapi orangtua dalam menanamkan akhlak mulia 
pada usia dini terdapat dari dua faktor yaitu faktor eksternal dan 
internal. 
3. Ainun Mardiah Daulay “Hubungan Perilaku Mendidik Anak Remaja 
dengan Akhlak Remaja di Kelurahan Sibuhuan Kecamatan 
Barumun”. Penelitian ini berbentuk skiripsi yang dibuat pada tahun 
2004, hasil penelitian menemukan bahwa upaya penanggulangan 
yang dilaksanakan atau yang dilakukan mulai pengajian, seperti 
pengajian pembacaan surat yasin, pembacaan Al-Qur’an, pembacaan 
bersanji satu kali setiap minggu memasuki remaja ke lembaga 
pendidikan agama, mengadakan kegiatan-kegiatan hari-hari besar 
umat islam, para remaja transipasi dari perbuatan yang menyimpang 
seperti narkoba, minum-minuman keras, dan tidak berjudi, 
mengadakan musyawarah antara naposo nauli bulung. 
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, jelas 
dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dimana 
dalam penelitian ini fokus membahas tentang peran orangtua dalam 
menanamkan akhlak terhadap remaja di desa Aek Badak Julu 








  BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi atau tempat yang menjadi penelitian ini adalah Desa 
Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2019 sampai November 2020. 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Berdasarkan tempat, penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 
yang akan dilakukan di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati 
fenomenan disekitar dan menganalisisnya dengan menggunakan logika 
ilmiah.  
Secara metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif (penelitian lapangan) adalah suatu metode yang menggambarkan 
gejala-gejala yang ada pada saat ini. Menurut Moh. Nasir “Metode 
Deskriptif adalah metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 
objek, suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 
yang terjadi pada masa sekarang.
42
 
Metode ini ditujukan untuk meneliti dalam mendeskripsikan 
kualitatif bagaimana Peran Orangtua Dalam Menanamkan Akhlak Terhadap 
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Remaja Di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan 
C. Unit Analisis/Subjek Penelitian 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah orangtua yang memiliki 
anak remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 
D. Sumber Data 
Sumber data peneliti ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder: 
1. Sumber data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam 
menulis penelitian ini, yaitu orangtua atau remaja yang ada di 
Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan. 
2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu kepala desa, alim ulama 
dan tokoh masyarakat. 
E. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi adalah pengumpulan data yang mengaharuskan 
peneliti turun lapangan dan mengamati berbagai hal-hal, ruang, 







 Dengan demikian observasi penulis 
melaksanakan dengan terjun langsung ke lokasi Desa Aek Badak 
Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan, 
untuk melalukan pengamatan secara langsung tentang bagaimana 
akhlak remaja itu dikehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan observasi bebas untuk mendapatkan data 
yang original. 
2. Interview atau wawancara adalah mengadakan serangkaian 
pertanyaan kepada orangtua, kepala desa, alim ulama dan tokoh 
masyarakat. Setiap orang yang dianggap berkompeten untuk 
memberikan data dan informasi serta keterangan-keterangan 
yang dibutuhkan.  
F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan pada penelitian ini, maka teknik 
penjaminan keabsahan data meliputi: memperpanjang, keikutsertaan 
peneliti dalam proses pengumpulan data di lapangan, memperpanjang 
keikutsertaan peneliti di lapangan adalah suatu hal yang wajib dilakukan 
oleh peneliti, karena peneliti dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri tinggal di lapangan, peneliti sampai menemukan kejenuhan data 
yang diperoleh dari lapangan. 
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G. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka dilaksanakan pengelolahan data dan 
analisis data secara kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengorganisasikan data, yaitu: mengatur, mengurutkan, 
memberi kode, mengkategorikannya dan mengelompokkanya. 
2. Menelaah secara menyeluruh data yang tersedia dari berbagai 




3. Deskriptif data yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai 
dengan topik-topik pembahasan. 
4. Menarik kesimpulan yaitu menerangkan uraian-uraian 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan 
Desa Aek Badak salah satu Desa yang terdapat di Kecamatan Sayur 
Matinggi. Desa ini dibagi menjadi dua bagian yaitu Desa Aek Badak Julu 
dan Desa Aek Badak Aek Jae. Alasan dibaginya desa ini karena banyak 
penduduk/masyarakatnya. Pertama kali desa ini terletak di pinggiran 
sawah supaya dekat dengan lading/sawah tersebut, karena masyarakat 
Desa Aek Badak ini umumnya petani.
45
 
Lama-kelamaan ladang/sawah masyarakat semakin luas dan 
masyarakat pun semakin banyak, hal tersebut membuat masyarakat untuk 
berpikir sehingga dipindahkanlah rumah/tempat tinggal mereka didekat 
pinggiran jalan.  
Asal mulanya mengapa dikatakan Desa Aek Badak karena sebelum 
masyarakat pindah kepinggiran jalan banyak terdapat air, dan dijadikan 
binatang badak untuk tempat mandi atau tempat peristirahatan mereka. 
Dimana dalam Bahasa Batak Aek diartikan sebagai Air dan Badak itu 
nama binatang yang besar dan kuat namanya Badak. Dari situlah dikatakan 
desa ini Desa Aek Badak. 
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Maka dari sejarah di ataslah awal mulanya Desa Aek Badak Julu 
ini dibentuk dan dinamakan Desa Aek Badak Julu. 
2. Letak Geografis Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan 
Desa Aek Badak Julu terdapat seluas 350 ha. Jarak Desa Aek 
Badak Julu dari pusat kota Padangsidimpuan 30 Km, untuk lebih 
jelasnya Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan berlokasi di Jln. Mandailing Lintas Kota, yang terletak 
disebelah Utara yang berbatasan dengan Desa Sayur Matinggi, 
disebelah Tenggara berbatasan dengan Desa Siture (Non Muslim), 
namun penduduk desa tersebut mengatakan bahwa desa mereka Desa 
Aek Badak Juga karna batasnya sangat dekat.
46
 Dan jumlah penduduk 
masyarakat Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan berjumlah 1.700 penduduk. Dapat dilihat 
berdasarkan dari tingkat usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan 
dan mata pencarian pada tabel berikut ini: 
     Tabel 1: 
Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 








 Jumlah  1.700 
Sumber data: buku penduduk Desa Aek Badak Julu Kecamatan 
Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2019 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Aek 





Keadaan Penduduk Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 























 Jumlah 1.700 
Sumber data: buku penduduk Desa Aek Badak Julu Kecamatan 
Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2019 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa jumlah penduduk 
berdasarkan latar belakang pendidikan masyarakat Desa Aek Badak 
Julu kebanyakan tamat Sekolah Dasar (SD), yaitu sebanyak 530 jiwa. 
Hal tersebut sebagian dikarenakan faktor ekonomi keluarga sehingga 
banyak yang tidak melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi dan 
tidak mau melanjutkan kesekolah lanjutan. 
Tabel 3: 
Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian  
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 Lain-lain (Tidak Bekerja) 785 
 Jumlah 1.700 
Sumber data: buku penduduk Desa Aek Badak Julu Kecamatan 
Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2019 
Sesuai data yang di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk berdasarkan mata pencarian yang lebih tinggi adalah 
pengangguran, anak-anak yang masih dalam tanggung jawab orang tua 
yang tidak bisa mencari nafkah sendiri dan lain-lain. Banyaknya 
pengangguran tersebut disebabkan tingkat pendidikan yang rendah. 
48
 
B. Temuan Khusus 
1. Peran Orangtua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak terhadap 
Remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan 
a. Peran Kedua Orangtua (Ayah dan Ibu) 
a) Sebagai Pendidik Bagi Anak 
Rumah tangga adalah sekolah pertama bagi anak sebelum 
anak masuk kesekolah formal, di rumah tanggalah mereka 
bersekolah terlebih dahulu, ibu bapaklah yang lebih dahulu 
menjadi guru bagi anak. 
Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
Endengan Hasibuan mengatakan “ untuk mengimplementasikan 
pendidikan kepada anak, yang saya lakukan adalah dengan 
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mengajari anak-anak saya berkata sopan kepada orang lain dan 
menghormati yang lebih tua darinya”.
49
 
Hal yang sama juga di katakana oleh Makmur “orangtua 
wajib mengajari anaknya untuk tidak berkata yang tidak baik 
kepada siapapun, memiliki rasa empati kepada setiap orang, 
menghargai orang lain dan berlaku adil kepada siapapun, tetapi 
karena anak-anak bergaul dengan temannya yang kurang baik, 
sehingga anak mudah terpengaruh oleh teman-temannya.
50
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa orangtua di 
Desa Aek Badak Julu memang mengajarkan karakter kepada 
anaknya, tetapi dari observasi yang penulis lakukan dengan 
informan dapat diketahui bahwa peran orangtua dalam 
mengimplementasi pendidikan karakter kepada anak di Desa Aek 
Badak Julu masih rendah. Hal ini terjadi karena pendidikan 
orangtua di Desa Aek Badak Julu masih tergolong sangat rendah 
disebabkan rata-rata hanya lulusan SD dan SMP dan hanya 
sedikit yang lulusan lembaga pendidikan agama seperti Pesantern 
dan Madrasah, selain karena pendidikan orangtua yang rendah 
dalam mengimplementasikan pendidikan karakter kepada anak 
juga karena pekerjaan orangtua sehari-hari, kurangnya 
keteladanan dari orangtua di rumah, sehingga banyak orangtua 
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yang hanya memadakan pendidikan karakter yang didapatkan 
pada anak di sekolah.
51
 
b) Sebagai Contoh dan Teladan Bagi Anak 
Memberikan keteladanan bagi anak adalah salah satu 
usaha yang baik dalam mengimplementasikan pendidikan akhlak 
kepada anak. Karena anak biasanya mencontoh perilaku yang 
diperankan oleh orangtuanya. Dalam mengimplementasikan 
pendidikan akhlak kepada anak, ketauladanan orangtua akan 
merangsang anak untuk mempelajari lebih jauh tentang nilai-nilai 
pendidikan akhlak dan menerapkannya dalam kehidupannya. 
Dalam hal ini orangtua harus memiliki pengetahuan yang 
lebih terhadap pendidikan anak serta memberi teladan terlebih 
dahulu. Tidak hanya sebatas kata-kata saja, dan orangtua belum 




Orangtua juga merupakan orang yang paling bertanggung 
jawab terhadap anak orangtua juga merupakan pendidik pertama 
dan yang paling utama bagi anaknya, sehingga anak cenderung 
meniru orangtuanya karena anak yang lahir itu adalah dalam 
keadaan fitrah, jadi orangtualah yang membimbing anaknya ke 
jalan yang lurus.  
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Dalam melakukan keteladanan orangtua mempunyai cara 
dalam melakukannya, antara lain adalah: 
Apabila dirumah orangtua meneladankan bagaimana 
sholat, orangtua  tidak hanya menyuruh akan tetapi ikut juga 
melakukannya agar anak mencontohkannya, seorang ayah berkata 
yang bernama bapak tatang, bapak itu berkata: 
“Keta sumbayang amang tu masojid marimam hita, buat 
lobe ni ayak ida sorap kehe hita sumbayang”. (Ayo kita sholat nak 
ke masjid berimam kita, ambilkan peci ayah supaya sama-sama  




Apabila orangtua sering melakukan perbuatan perbuatan 
yang tidak baik daalam kegiatan sehari-hari dan tidak 
mencontohkan keteladanan seperti jujur, dapat dipercaya, 
berakhlak mulia, menjauhkan perbuatan-perbuatan yang 
bertentangan dengan agama pada anak, maka anak juga pasti 
meniru perbuatan orangtuanya pada kegiatan-kegiatan sehari-hari. 
Akan tetapi jika orangtuanya mencontohkan perbuatan baik 
tersebut tentu anak akan menirunya juga. 
c) Sebagai Penanggung Jawab Kehidupan Beragama Anak 
Orangtua merupakan pendidik yang utama dalam 
kehidupan anak. Apapun yang terjadi dalam rumah tangga akan 
membawa pengaruh terhadap anak-anak. Untuk itu orangtua 
harus berupaya menjadi tauladan dalam kehidupan anak-anaknya, 
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terutama dalam hal akhlak. Dengan ketauladanan akhlak baik 
yang dimiliki orangtua diharapkan anak-anaknya mengikutinya. 
Wawancara dengan Zul Hasibuan, mengatakan bahwa 
beliau selalu mengajak anaknya mengerjakan sholat setiap waktu 
sholat, mengajak anak untuk melaksanakan sholat adalah adalah 
kewajiban orangtua, tetapi karena tidak memiliki waktu untuk 
mengawasi anak, maka beliau hanya bisa melhat anaknya sholat 
pada waktu Maghrib saja.
54
 
Dini Wardani, juga mengatakan bahwa ia selalu berusaha 
untuk mengajarkan pendidikan agama yang baik  bagi anak, tetapi 




Dari hasil wawancara dengan Fahruddin Tokoh Agama di 
Desa Aek Badak Julu, mengatakan, tingkah laku anak-anak 
(remaja) di Desa Aek Badak Julu sudah lari dari nilai-nilai agama. 
“misalnya, sudah adzan di masjid anak-anak masih banyak 
bermain diluar, nongkrong-nongkrong di kedai. Hal tersebut 
tampak sekali ketika beliau mau sholat di masjid banyak anak-
anak (remaja) yang tidak sholat. Menurut beliau ini terjadi karena 
kurangnya pengawasan dari orangtua terhadap anak-anaknya. 
Seharusnya anak perlu diberikan pengawasan serta kepedulian 
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para orangtua terhadap anak-anaknya dengan baik. Hal tersebut 
dilakukan karena anak usia remaja rasa ingin tahunya masih kuat, 
sehingga anak-anak mudah terikut-ikut oleh lingkungan yang 
kurang baik. Untuk itu perlu pengawasan orangtua dengan baik.
56
 
Pernyataan yang sama dikatakan oleh Syamsuddin, tokoh 
masyarakat di Desa Aek Badak Julu, bahwa”para orangtua di 
Desa Aek Badak Julu tidak banyak menanamkan nilai-nilai 
keagamaan pada anak sehingga akhlak anak cukup 
menghawatirkan, karena cendrung dipengaruhi oleh lingkungan 
atau bisa dikatakan terikut-ikut.
57
 Menurut beliau faktor utama 
orangtua tidak dapat membangun akhlak yang baik pada anak 
karena rendahnya ilmu pengetahuan agama orangtuanya. 
Mungkin anak disuruh berbuat kebajikan, sementara 
orangtua hanya memerintah, tetapi tidak memberikan contoh atau 
keteladanan. Maka anak tentu enggan untuk menuruti perintah 
orangtua karena orangtua tidak memberikan contoh atau teladan 
yang baik pada anak. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa orangtua yang 
masih rendah pendidikannya akan merasa kesulitan dalam 
memenuhi keteladanan bagi anaknya.
58
 Sebagaimana hasil 
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wawancara dengan Sutan Harahap mangatakan” pendidikan 
orangtua di Desa Aek Badak Julu, bisa dikatakan pengetahuannya 
minim dalam hal keagamaan.
59
 
Sejalan dengan penjelasan di atas Sarifah mengatakan” 
dalam mengimplementasikan akhlak anak sangat membetuhkan 
keteladanan dari orangtua, hal ini masih sangat sulit dilakukan 
karena keterbatasan pendidikan orangtua dan kesibukan orangtua 
sehari-hari, namun baliau mengajarkan hal-hal baik kepada 




d) Sebagai Pembentuk Akhlak dan Karakter Anak 
Hasil wawancara dengan Hayati, bahwa “disamping 
menyekolahkan anak ke sekolah formal, sebagai orangtua beliau 
selalu mengajarkan kepada anaknya untuk berakhlak baik, tidak 
merokok, tidak berkata kotor, tidak mengambil milik orang lain, 
karena sebagai orangtua ia berkewajiban untuk mengajari 
anaknya ke arah yang lebih baik. Hanya itulah yang bisa 
dilakukannya, karena orangtua tidak bisa setiap saat ada di 
samping anak-anaknya, sehingga beliau berharap anaknya bisa 
mengontrol dirinya dari perbuatan yang baik.
61
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Derma Lubis juga menyatakan, bahwa”perhatian orangtua 
terarah kepada pekerjaan, sehingga melalaikan kewajiban 
terhadap anak. Pekerjaan orangtua yang mayoritas petani, 
mengharuskan orangtua berangkat pagi dan pulang pada waktu 
sore menyebabkan orangtua tidak sempat mengetahui bagaimana 
prilaku anak-anaknya sehari-hari. Tetapi walaupun begitu 
orangtua selalu mengajarkan kepada anaknya untuk berakhlak 
yang baik, berkata sopan dan tidak mengambil hak orang lain dan 
berlaku adil kepada siapapun.
62
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
kepada orangtua di Desa Aek Badak Julu, bahwa “orangtua selalu 
disibukkan untuk mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan 




2. Kendala Orangtua dalam Menanamkan Akhlak Terhadap Remaja 
di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para orangtua yang ada 
di Desa Aek Badak Julu diketahui bahwa ada beberapa masalah 
yang ditemui dalam menanamkan akhlak kepada anak, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
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a. Pengaruh Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Kendala yang dihadapi orangtua dalam menanamkan 
akhlak pada anak-anaknya adalah banyak sekali, seperti yang 
telah dikutip oleh penulis hasil dari wawancara dengan keluarga 
Suari, Fahdli dan Intan mereka mengatakan” bahwa anak-anak 
sekarang sulit di atur karena disebabkan oleh faktor lingkungan, 
yakni kemungkinan pengaruh zaman modern”.
64
 Seperti televisi 
yang menayangkan film-film orang dewasa yang sudah tidak 
menunjukkan nilai-nilai pendidikan akidah lagi. Bahkan 
kebanyakan adalah memperlihatkan kekerasa-kekerasan yang 
terjadi dalam rumah tangga. Selain itu adalah munculnya alat-
alat canggih seperti HP (hand phone) yang menjadikan anak-
anak bangsa lalai dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. 
Karena telah diasyikkan dengan permainan HP, yang lebih 
bahayanya lagi dari alat-alat canggih ini melalui HP anak secara 
langsung diperlihatkan film-flim porno yang tanpa disadari telah 
merusak keyakinan jiwa dan moral manusia. Maka tak heran 
lagi kalau sikap dan tingkah laku anak zaman sekarang telah 
jauh berubah disebebkan zaman modern. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa remaja pada 
saat sekarang ini lebih banyak waktunya tersita untuk menonton 
film dan memaninkan HP yang ia miliki yang tanpa disadari 
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telah mempengaruhi akidahnya. Yakni dengan mencontohkan 
hal yang ia senangi dan ia tonton setiap harinya. Sehingga 
membuat akhlak anak semakin tergoyahkan dengan melihat hal-
hal negatif yang belum sepatutnya ia ketahui.
65
 
Perkembangan teknologi dan informasi seperti pada saat 
sekarang ini sangat mempengaruhi akhlak anak yakni anak-anak 
banyak tersisa waktunya  dengan menonton film-film yang telah 
banyak mempengaruhi moral anak sehingga anak menjadi 
terikut-ikut dengan gaya  yang kebarat-baratan yang membuat 
akhlak (akidah) melemah sehingga mudah goyah. 
b. Adanya Pengaruh Lingkungan 
Lingkungan merupakan salah satu faktor pendukung 
keberhasilan pendidikan anak. Anak tidak saja meniru kedua 
orangtuanya tapi juga akan meniru lingkungan terdekatnya, 
dalam hal ini adalah teman-temannya.  
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap anak, 
lingkungan yang baik akan berdampak positif kepada anak dan 
sebaliknya lingkungan yang buruk akan berdampak negative 
terhadap anak. 
Sejalan dengan penjelasan di atas ibu Intan Dalimunthe 
mengatakan, bahwa”dalam menanamkan akhlak kepada anak 
peran lingkungan sangat berpengaruh, hal ini yang menjadi salah 
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satu kendalan orangtua dalam menanamkan akhlak pada anak 
dikarenakan orangtua tidak bisa mengawasi anak 24 jam.
66
 
Hasil observasi yang penulis lakukan, bahwa salah satu 
penghambat dalam menanamkan akhlak pada remaja di Desa 
Aek Badak Julu adalah pengaruh lingkungan yang kurang baik 
mengakibatkan dampak negative bagi perkembangan anak. 
Kesibukan orangtua bekerja setiap hari menyebabkan waktu 




c. Kurangnya Pengetahuan dan Pemahaman Orangtua terhadap 
Ajaran Agama 
Kurangnya pengetahuan dan pemahaman orangtua 
terhadap akidah merupakan salah satu problem yang dihadapi 
para orangtua dalam menanamkan akhlak pada anak. Hal ini 
antara lain dirasakan para orangtua ketika harus menjawab 
pertanyaan-pertanyaan anak yang berkaitan dengan masalah 
akidah. Sebagaimana dijelaskan Fitri Harahap “kadang-kadang 
saya merasa kesulitan untuk menjawab pertanyaan anak yang 
berkaitan dengan masalah akhlak (akidah) karena kurangnya 
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Sebaiknya orangtua lebih antusias menanamkan akhlak 
anak karena orangtua adalah contoh pertama yang ank tiru 
tempat anak mengadu dan bertanya tentang apa yang ia tidak 
pahami sehingga apabila anak bertanya orangtua dapat 
memberikan jawaban yang dapat dimengerti oleh anak sehingga 
memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan upaya-upaya 
yang dilakukan orangtu dalam lingkungan rumah tangga. Maka 
sepatutnyalah orangtua lebih menguasai akidah agar dapat 
menanamkan nilai-nilai akhlak yang benar kepada anak. 
d. Keterbatasan Orangtua dalam Berinteraksi dengan Anak 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Fahmi 
Dalimunthe yang menyatakan bahwa “waktu dan kesempatan 
merupakan salah satu problem dalam penanaman akidah pada 
anak. Pada waktu pagi orangtua sudah keluar rumah dan sore 
hari baru pulang dalam keadaan capek, sehingga tidak terpikir 




Sejalan dengan Nur Hafni Pulungan yang 
menyatakan”dikarenakan kesibukan yang saya lakukan setiap 
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hari (pergi kesawah/kebun) berangkat pagi dan sore hari pulang. 
Malamnya saya sudah capek maka saya tidak punya banyak 
waktu untuk bisa mengawasi mereka dan mengasah keimanan 




Dari hasil observasi peneliti bahwa orangtua yang ada 
di Desa Aek Badak Julu lebih banyak waktunya untuk bekerja 
(ke sawah, ke kebun) sehingga anak memiliki peluang yang 
banyak untuk berinteraksi dengan lingkungannya yang membuat 
anak terpengaruh dengan kebiasaan-kebiasaan buruk di desa 




Meskipun nafkah adalah kebutuhan yang utama buka 
berarti orangtua melalaikan tugasnya sebagai orangtua, anak 
memang menginginkan untuk berinteraksi dengan masyarakat. 
Namun bukan berarti orangtua menyia-nyiakan anak begitu saja 
yakni membiarkan anak di rumah tanpa pengawasan dari 
orangtua atau keluarganya. 
e. Kesulitan Ekonomi 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara keluarga 
Saripanti Matondang, mengatakan bahwa pendidikan akhlak 
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(akidah) anak mereka kurang. Disebabkan karena faktor 
keterbatasan ekonomi atau kemiskinan yang menerpa keluarga, 
sehingga kesempatan mereka untuk berkumpul bersama anak-
anaknya untuk memberikan bimbingan dan arahan sedikit sekali 
waktu yang tersedia. Akhirnya sikap dan tingkah laku anak 
ketika bergaul dalam masyarakat pada kehidupan sehari-hari 
tidak lagi terawasi secara maksimal, dan yang penting bagi 
mereka adalah jika mereka pulang dari tempat kerja seluruh 
anaknya sudah berada di rumah dan semua pekerjaan rumah 
telah diselesaikan dengan baik.
72
 
“Karena ekonomi yang kurang memadai anak-anak saya menjadi 
terkendala untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
di luar rumah. Seperti PAUD, TK dan MDA serta les privat. 
Maka mereka hanya bisa mempelajari ilmu agama dengan saya. 





Setiap orangtua memiliki problem/kendala dalam 
menanamkan akhlak kepada anak. Namun kendala tersebut 
bukanlah sebuah alasan untuk memungkinkan orangtua menjadi 
semakin pasrah dalam mendidik anak. Melainkan orangtua 
harus mencari jalan keluar bagaimana supaya anak mampu 
melewati semua masalah tersebut dengan mengarahkan segala 
upaya yang dilakukan orangtua. Dengan begitu anak akan 
mampu melewati segala problem yang bisa merusak akhlaknya. 
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f. Pendekatan dan Metode yang Kurang Tepat dalam Menanamkan 
Akidah pada Anak 
  Problematika yang selanjutnya adalah sulit untuk 
menerapkan metode yang tepat dalam menanamkan akhlak pada 
anak. Karena anak jarang mau disuruh menghafal atau 
membaca-baca buku yang berkaitan dengan rukun iman.
74
  
  Seterusnya berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa problematika yang ditemui di 
keluarga Makmun Pulungan dan Imah adalah tidak mampu 
membimbing anak-anaknya dengan nilai-nilai akidah adalah 
disebabkan”orangtua sendiri belum mencontohkan perbuatan-
perbuatan yang dipandang anak baik, yang tanpa sengaja dapat 
mempengaruhi kejiwaan si anak. Seperti tidak dilaksanakannya 
sholat secara berjama’ah di rumah, tidak adanya inisiatif dari 
orangtua untuk memberikan hadiah maupun hukuman bagi anak-
anaknya yang mengerjakann suatu pekerjaan yang benar atau 
salah, jelek atau bagus.
75
 Sehingga anak tersebut berbuat dengan 
kemauannya sendiri karena orangtua tidak pernah menghukum 
ataupun memberi pujian terhadap anak setiap pekerjaan yang 
dilakukannya. Seperti sikap anak ketika masuk rumah tanpa 
mengucapkan salam, melainkan masuk rumah dengan 
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 Bila kejadian ini terus menerus, maka tidak 
heran kalau anak-anak jaman sekarang sikap dan tingkah 
lakunya seakan-akan orang yang selalu ingin menang sendiri dan 
orangtua sendiri sudah tidak diharigai dan dihormati lagi. 
  Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 
problematika yang dihadai orangtua dalam menanamkan akhlak 
remaja di Desa Aek Badak Julu adalah kurangnya pengetahuan 
dan pemahaman orangtua tentang akidah islam, banyak tayangan 
televise yang tidak sesuai dengan akidah islam, waktu dan 
kesempatan yang terbatas untuk memberikan pendidikan akidah 
pada anak serta sulit menerapkan metode yang tepat dan belum 
mampu menerapkan contoh-contoh yang dapat menumbuhkan 
akhlak (akidah) pada diri anak. 
3. Solusi Orangtua dalam Menanamkan Akhlak Terhadap Remaja di 
Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan 
Setiap masalah yang dihadapi sudah tentu ada jalan 
keluarnya, karena Allah SWT menciptakan suatu permasalahan 
sekaligus dengan pemecahan masalahnya, seperti halnya Alllah 
menciptakan suatu penyakit bersama dengan obatnya hanya saja 
kita yang berusaha untuk mencarinya. Begitu pula dengan masalah 
yang dihadapi  orangtua dalam menanamkan akhlak kepada anak-
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anaknya pasti ada solusi untuk mengatasi hal tersebut agar 
penanaman aqidah pada anak bisa berjalan dengan baik. 
1. Menongontrol dan Mengawasi Anak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Risma ia mengatakan 
bahwa untuk  mencarai solusi masalah yang pertama yaitu 
pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
(sosial media).
77
 Maka solusi yang dilakukan adalah”mengontrol 
dan mengawasi setiap perilaku dan gerak-gerik anak, tidak 
memberi kebebasan serta tidak terlalu memperturutkan keinginan si 
anak, seperti mengawasi siaran-siaran mengawasi siaran-siaran 
televise yang ditonton anak, mengajak seluruh keluarga berkumpul 
di rumah apabila saat adzan magrib tiba, dan memperkenalkan 
kepada anak hukum-hukum tentang perbuatan halal-dan haram, 
hukum menjawab salam, adzan dan menjelaskan kepada anak 
bahwa segala perbuatan manusia di dunia ialah tidak luput dari 
pandangan Allah SWT. 
2. Memberi Pengarahan dan Bimbingan 
Dari hasil observasi peneliti, solusi dari masalah yang ke 
dua yaitu  pengaruh lingkungan adalah orangtua harus 
mangarahkan kepada siapa saja anak boleh berteman akrab. Dalam 
berinteraksi sosial anak tidak boleh dibatasi, tatapi hendaknya 
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diberikan bimbingan dan penjelasan yang bisa dimengerti oleh 
anak, tentang mana yang baik dan mana yang buruk.
78
 
3. Meningkatkan Pengetahuan dan Wawasan Orangtua 
Dari hasil observasi peneliti, peneliti melihat untuk solusi 
dari masalah yang ketiga yaitu kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman orangtua terhadap Akidah Islam maka”solusi yang 
dilakukan adalah meningkatkan pengetahuan dan wawasan 
orangtua melalui pengajian yang dilaksanakan 1 kali dalam 
seminggu, yaitu pada hari Rabu setelah selesai sholat zuhur dan 
sering tukar pikiran dengan sahabat maupun saudara yang 
berpengalaman dalam hal tersebut.
79
 
4. Memanfaatkan Waktu 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat untuk 
solusi masalah yang ke empat yaitu keterbatasan orangtua dalam 
berinteraksi dengan anak maka” solusi yang dilakukan adalah 
mamanfaatkan waktu yang ada semaksimal mungkin untuk untuk 
menjelaskan nilai-nilai ajaran islam. Misalnya, mengajak anak 
melaksanakan kegiatan-kegiatan ibadah secara bersama-sama 
sambil berdiskusi tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
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masalah akhlak (akidah). Belajar mengaji bersama kemudian 
menceritakan 
80
kisah-kisah yang terkandung dalam ayat tersebut. 
5. Berusaha Bekerja Semampunya 
Dari hasil observasi peneliti, peneliti melihat untuk 
mengatasi masalah yang ke lima yaitu  kesulitan ekonomi maka” 
solusinya adalah sebagai insan yang beriman, kita semua meyakini 
bahwa semua rejeki itu datangnya dari Allah SWT, bukan dari 
manusia. Kewajiban manusia hanyalah berusaha, setelah itu 
hendaknya selalu bersyukur atas pemberian yang Allah berikan. 
Dengan kesulitan ekonomi, kendala tersebut bukanlah sebuah 
alasan untuk memungkinkan orangtua menjadi semakin pasrah 
dalam mendidik anak. Melainkan Dengan begitu anak akan mampu 
melewati segala problem yang bisa merusak akhlaknya.
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6. Mampu Menguasai Metode yang Tepat 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat untuk 
mengatasi masalah yang ke enam yaitu pendekatan dan metode 
yang kurang tepat dalam menanamkan akidah pada anak, maka 
solusinya adalah” orangtua harus memahami dan mengetahui 
bagaimana cara yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada 
anak dan mampu menguasai metedo yang tepat dalam 
menanamkan akhlak terhadap anak agar anak mampu menanamkan 
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nilai-nilai akhlak (akidah) pada dirinya sendiri sehingga anak 
mampu menerapkan contoh-contoh yang dapat menumbuhkan 
akhlak (akidah) pada diri anak.
82
 
C. Analisis Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian, para orangtua telah berupaya untuk 
menanamkan akhlak anak sesuai dengan tingkat kemampuan, pengetahuan 
dan wawasan yang dimilikinya. Peran orangtua untuk menanamkan akhlak 
pada anak belum terlaksanaka secara maksimal, namun orangtua sudah 
melakukan berbagai cara agar anak-anaknya menjadi manusia yang 
sempurna (insanul kamil) yang taat beragama. 
Adapun peran orangtua dalam menanamkan akhlak anak (remaja) 
yaitu, peran ayah adalah melakukan pengawasan control terhadap akhlak 
anak, pendidik, pemberi hukuman. Sedangan peran ibu adalah membimbing 
pribadi yang baik, sumber pemberi kasih sayang, memberi pengarahan dan 
perhatian, memberi pembiasaan. Adapun peran kedua orangtua adalah sebai 
pendidik bagi anak, sebagai contoh dan teladan yang baik bagi anak, 
sebagai penanggung jwab kehidupan beragama anak, sebagai pembentuk 
akhlak dan karakter anak. 
Walaupun banyak cara yang dilakukan orangtua untuk menanamkan 
akhlak pada anak, namun tidak terlepas dari berbagai faktor kendala 
(hambatan) yang dihadapi orangtua dalam melaksanakan 
tanggungungjawabnya. Seperti pengaruh perkembangan teknologi informasi 
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dan komunikasi, pengaruh lingkungan, kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman orangtua terhadap akidah islam, keterbatasan orangtua dalam 
berinteraksi dengan anak, kesulitan ekonomi, pendekatan dan metode yang 
kurang tepat dalam menanamkan akidah pada anak. 
Kendala-kendala yang ditemui orangtua perlu di tanggulangi (dicari 
sulusinya) agar hasil penanaman akhlak anak dapat ditingkatkan . karena 
setiap permasalahan yang dihadapi sudah tentu ada jalan keluarnya, sebab 
Allah menciptakan suatu permasalahan sekaligus dengan pemecahan 
masalahnya. 
 Dalam hal ini solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang 
ada belum maksimal, karena berdasarkan pengamatan penulis, peran 
tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan oleh para orangtua di Desa Aek 
Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Karena itu masih dibutukan peran aktif dari para orangtua untuk 
meningkatkan penanaman akhlak pada anak (remaja).  
Dan yang tidak kalah pentingnya adalah peran dari tokoh 
masyarakat, terutama para pemuka agama untuk mendorong para orangtua 
meningkatkan penanaman akhlak terhadap anak (remaja) di dalam rumah 
tangga masing-masing. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pada dasarnya  peneliti ini telah diupayakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Namun, untuk 
memperoleh hasil peneliti yang maksimal sangatlah sulit karena adanya 





keterbatasan tersebut adalah mengenai instrument yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu hanya menggunakan wawancara dan observasi dalam 
waktu yang terbatas. Hal ini tentu akan menyebabkan informasi yang 
diperoleh tentang penanaman akhlak anak (remaja) juga terbatas, yang 
selanjutnya akan mempengaruhi hasil akhir penelitian. 
Dengan segala upaya penulis telah berusaha untuk 
meminimalisirkan pengaruh keterbatasan yang ada agar tidak memberikan 
pengaruh yang besar terhadap hasil akhir penelitian, sehingga terwujudlah 






















Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan, diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
1. Peran orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap remaja di Desa Aek 
Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan 
yaitu begitu baik dengan menerapkan berbagai macam upaya yang 
dilakukan orangtua di dalam lingkungan keluarga yaitu: 
a. Peran Kedua Orangtua (Ayah dan Ibu) 
a) Sebagi pendidik bagi anak  
b) Sebagai contoh dan teladan bagi anak 
c) Sebagai penanggung jawab kehidupan beragama anak 
d) Sebagai pembentuk akhlak dan karakter anak 
2. Kendala Orangtua dalam Menanamkan Akhlak Terhadap Remaja di 
Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli 
Selatan diantaranya adalah: 
a. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
b. Pengaruh lingkungan  
c. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman orangtua tentang 
akidah akhlak 
d. Keterbatasan waktu orangtua dalam berinteraksi dengan anak 






f. Pendekatan dan metode yang kurang kurang tepat dalam 
menanamkan akhlak 
3. Solusi Orangtua dalam Menanamkan Akhlak Terhadap Remaja di 
Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan. 
a. Mengontrol dan mengawasi setiap perilaku anak. 
b. Memberi pengarahan dan bimbingan. 
c. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan orangtua 
d. Mamanfaatkan waktu. 
e. Berusaha bekerja semampunya 
f. Mampu menguasai metode yang tepat 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan peneliti, diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada orangtua agar selalu memperhatikan penanaman 
akhlak terhadap anak karena akhlak merupakan benteng yang kuat 
dalam menghadapi berbagai dampak negative yang ditimbulkan 
lingkungan pada diri anak. 
2. Disarankan kepada orangtua untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasannya tentang akhlak (akidah) agar dapat menjawab berbagai 
permasalahan akhlak yang diajukan anak dan penanaman akhlak yang 





3. Disarankan kepada remaja/anak-anak di Desa Aek Badak Julu supaya 
selalu mau mengindahkan apa yang diperintahkan orangtuanya dan 
mendengarkan nasehat-nasehat dari orangtuanya. 
4. Disarankan kepada Kepala Desa Aek Badak Julu agar selalu 
memberikan arahan dan dorongan kepada para orangtua agar selalu 
mengawasi perilaku anaknya dan selalu memberikan arahan yang baik 
kepada anak remajanya. 
5. Disarankan kepada pemuka agama agar dapat menjadi motivator 
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A. Wawancara dengan Kepala Desa 
1. Bagaimana keadaan penduduk di Desa Aek Badak Julu Kecamatan 
Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan? 
 
B. Wawancara dengan Orangtua 
1. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan keteladanan kepada anak dalam 
rumah tanggal bapak/ibu? 
2. Apakah bapak/ibu selalu memberikan tanggung jawab dalam kehidupan 
beragama anak bapak/ibu? 
3. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan tanggung jawab dalam 
kehidupan beragama anak bapak/ibu? 
4. Apakah bapak/ibu malakukan pembentukan akhlak dan karakter kepada 
anak bapak/ibu? 
5. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan pembentukan akhlak dan karakter 
kepada anak bapak/ibu? 
6. Apa ada kendala  yang bapak/ibu temui dalam menanamkan akhlak 
anak? 
7. Apasajakah yang menjadi kendala bagi bapak/ibu dalam menanamkan 
akhlak anak? 
8. Apakah ada solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi bapak/ibu 
dalam menanamkan akhlak terhadap anak? 
9. Apasajakah solusi dalam mengatasi kendala yang dihadapi orangtua 
dalam menanamkan akhlak terhadap anak? 
 
C. Wawancara dengan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 
1. Bagaimana pandangan bapak peran orangtua dalam menanamkan akhlak 
terhadap remaja di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 














PEDOMAN OBSERVASI  
 
1. Observasi Lokasi di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi. 
2. Observasi terhadap orangtua dalam menanamkan  akhlak terhadap remaja 





















































































































































awancara dengan orangtua yang menjadi informan peneliti yang berkaitan dengan 
peran orangtua dalam menanamkan akhlak terhadap anak (remaja) di Desa Aek 











Wawancara dengan orangtua di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 







Wawancara dengan orangtua di Desa Aek Badak Julu Kecamatan Sayur Matinggi 
























    
A. Observasi lapangan di desa   B. Observasi ketika remaja bermain  
Aek Badak Julu di adakan tanggal       PS di salah satu tempat untuk  
07 Juli 2020         bermain PS diadakan tanggal  
07 uli 2020 
 
B. Observasi remaja ketika lagi sibuk main hp  
di salah satu warung tempat remaja kumpul  
diadakan pada tanggal 07 Juli 2020 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
